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PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, PERENCANAAN PAJAK 

DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP MANAGEMEN LABA 

(Studi Empiris pada Perusahaan Subsektor makanan dan minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2023) 

ABSTRAK 

 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nguji Pe.ngaruh Ke.pe.milikan Manage.rial, 

Pe.re.ncanaan Pajak dan Kualitas Audit te.rhadap Manage.me.n Laba pada pe.rusahaan 

se.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia Tahun 2020-

2023 

Populasi yang dipilihan adalah Pe.rusahaan se.ktor makanan dan minuman 

yang te.rdaftar di bursa e.fe.k indone.sia te.rdapat 64 pe.rusahaan. Variabe.l pe.ne.litian 

me.nggunakan Modifie.d Jone.s, se.dangkan untuk me.nge.tahui hubungan antar 

variabe.l pe.nulis me.nggunakan me.tode. pe.rhitungan analisis statistik de.skriptif, uji 

asumsi klasik, uji re.gre.si line.ar be.rgandan, uji T hingga uji F de.ngan me.nggunakan 

program SPSS ve.rsi 25. 

Be.rdasarkan Hasil uji analisis parsial yang te.lah dilakukan pada penelitian 

ini diketahui nilai Sig. Kepemilikan Managerial 0,803 > 0,05, nilai Sig. 

Perencanaan Pajak 0,006 < 0,05, dan nilai Sig. Kualitas Audit 0,004 < 0,05. Hal 

tersebut menunjukan secara parsial bahwa Ke.pe.milikan Manage.rial tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap Manaje.me.n Laba se.dangkan Pe.re.ncanaan Pajak dan Kualitas 

Audit be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap manage.me.n laba, Namun secara simultan 

Ketiga variabel Independen memiliki nilai Sig. se.be.sar 0,004 < 0,05 yang dimana 

hasil te.rse.but menunjukan bahwa variabel kepemilikan manajerial, perencanaan 

pajak, dan kualitas audit secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Managerial, Perencanaan Pajak, Kualitas Audit, 

Mangemen Laba 
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PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, PERENCANAAN PAJAK 

DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP MANAGEMEN LABA 

 

(Studi Empiris pada Perusahaan Subsektor makanan dan minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2023) 

ABSTRACT 

    

This research aims to examine the influence of management ownership, tax 

planning and audit quality on management profits in food and beverage sector 

companies listed on the Indonesian Stock Exchange for 2020-2023. 

The selected population is companies in the food and beverage sector that are 

registered on the Indonesian e.fe.k exchange, there are 64 companies. Research 

variables use Jone's Modifications, while to find out the relationship between 

variables researchers use methods. calculation of descriptive statistical analysis, 

classical assumption test, multiple linear regression test, T test to F test using SPSS 

version 25.  

Based on the results of the partial analysis test that has been carried out in this 

study, the Sig. value of Managerial Ownership is 0.803> 0.05, the Sig. value of Tax 

Planning is 0.006 <0.05, and the Sig. value of Audit Quality is 0.004 <0.05. This 

shows partially that Managerial Ownership does not affect Profit Management 

while Tax Planning and Audit Quality have a significant effect on Profit 

Management, but simultaneously the three Independent variables have a Sig. value. 

as much as 0.004 < 0.05, where the results show that the variables of managerial 

ownership, tax planning, and audit quality simultaneously influence earnings 

management. 

 

Keywords: Managerial Ownership, Tax Planning, Audit Quality, Profit 

Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manage.me.n me.miliki kompone.n utama yaitu pe.re.ncanaan, 

pe.ngorganisasian, pe.ngarahan, pe.nge.ndalian, kordinasi, dan pe.ngambilan 

ke.putusan. Laba adalah se.lisih positif antara pe.ndapatan de.ngan biaya-

biaya yang dike.luarkan untuk me.mproduksi atau me.nye.diakan produk atau 

jasa. Jadi, managame.n laba adalah pe.re.ncanaan, pe.ngorganisasian, 

pe.ngarahan, kordinasi dan pe.ngambilan ke.putusan untuk me.ngatur atau 

me.manipulasi laporan ke.uangan pe.rusahaan de.ngan tujuan me.ningkatkan 

nilai pe.rusahaan di mata inve.stor atau ke.pe.ntingan pribadi. Dalam 

Manajemen laba yang tidak efektif dapat menyebabkan penurunan kinerja 

laba dan kehilangan kepercayaan dari pemegang saham dan stakeholder 

lainnya. Manipulasi laba, kurangnya transparansi dalam pelaporan 

keuangan, pilihan metode akuntansi yang tidak tepat, dan kurangnya 

pengawasan internal dapat menyebabkan kesalahan atau penyelewengan 

dalam pelaporan keuangan. Oleh karena itu setiap perusahaan harus 

meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan, memperbaiki sistem 

pengawasan internal, dan memperbaiki variabel variabel yang berpengaruh 

terhadap manajemen laba (Fathihani & Wijayanti, 2022). Manage.me.n laba 

muncul kare.na pe.rubahan harga saham yang di pe.ngaruhi ole.h laba, pote.nsi 

dan re.siko. Pe.rusahaan yang me.miliki tingkat laba yang sangat signifikan 
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me.ngakibatkan bahwa pe.rusahaan te.rse.but be.rke.mbang, se.hingga banyak 

pe.rusahaan me.ngambil re.siko untuk me.nge.ndalikan laba te.rse.but. 

Kasus manage.me.n laba yang pe.rnah te.rjadi di indone.sia me.libatkan 

pe.rusahaan be.sar. Be.be.rapa kasus yang te.rkait de.ngan praktik manage.me.n 

laba yaitu pe.rusahaan manufaktur pada PT Tiga Pilar Se.jahte.ra Food Tbk 

(AISA) diduga te.lah te.rjadi pe.ngge.le.mbungan pos akuntansi se.nilai Rp 4 

triliun ole.h manaje.me.n lama pada laporan ke.uangan pe.rusahaan tahun 

2017. Hasil inve.stigasi te.rhadap laporan ke.uangan te.rse.but me.nyatakan 

bahwa adanya pe.ngge.le.mbungan pada pos akuntansi se.nilai Rp 4 triliun 

se.rta be.be.rapa dugaan lainnya dan dugaan pe.ngge.le.mbungan te.rjadi pada 

akun piutang usaha, pe.rse.diaan, dan ase.t te.tap Grup AISA. Laporan 

ke.uangan PT Tiga Pilar Se.jahte.ra Food Tbk tahun buku 2017 disajikan 

ulang pada tahun 2020, te.rmasuk laporan ke.uangan 2018 dan 2019 yang 

ke.tika itu be.lum dilaporkan. Pe.rusahaan me.mbukukan rugi be.rsih Rp 5,23 

triliun se.panjang 2017, pada laporan ke.uangan yang te.lah di-re.state.me.nt 

te.rse.but. Jumlah ini le.bih be.sar Rp 4,68 triliun dari laporan ke.uangan ve.rsi 

se.be.lumnya yang hanya rugi Rp 551,9 miliar Manaje.me.n laba yang 

dilakukan pe.rusahaan ini be.rtujuan untuk me.njaga nilai pe.rusahaan 

se.hingga tidak jatuh di mata para stake.holde.rs, te.tapi yang justru te.rjadi 

dalam kasus ini adalah pe.rusahaan me.ngalami pe.nurunan nilai pe.rusaha an 

yang signifikan. BE.I me.n-suspe.nd saham AISA di harga Rp 168 pada 

tanggal 6 Juli 2018 untuk me.lindungi para inve.stor dari ke.rugian yang le.bih 

be.sar. (Fiqri Najmuddien dkk., 2024) Kemudian Kasus PT. Asabri 
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merupakan salah satu fenomena penyelewengan manajemen laba yang 

paling mencolok di Indonesia  yang terungkap pada tahun 2021. Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) melakukan pemeriksaan terhadap perusahaan 

tersebut dan menemukan adanya kecurangan dalam pengelolaan keuangan 

dan dana investasi. PT. Asabri melakukan manipulasi laporan keuangan 

untuk menyembunyikan kerugian dan menunjukkan laba yang tidak sesuai 

dengan kenyataan, serta menggunakan dana investasi untuk kepentingan 

pribadi dan melakukan kolusi dengan pihak lain. Penyelewengan dana 

sebesar Rp22,78 triliun telah merugikan negara dalam jangka panjang, 

merusak kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan negara, dan 

berpotensi memiliki dampak pada ekonomi. Kasus ini menjadi contoh 

penting tentang pentingnya pengawasan dan pengelolaan keuangan yang 

transparan dan akuntabel tentang manajemen laba (N. Christian dkk., 2023). 

Manaje.me.n laba pada suatu laporan ke.uangan pe.rusahaan dapat 

dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa faktor, maka pe.ne.liti akan me.nguraikan faktor-

faktor yang diduga be.rkaitan de.ngan manaje.me.n laba yaitu: ke.pe.milikan 

manaje.rial, pe.re.ncanaan pajak dan kualitas audit Variabe.l-variabe.l lain 

yang dapat be.rpe.ngaruh de.ngan manaje.me.n laba diantaranya adalah: de.wan 

komisaris, profitabilitas, lave.rage., pe.rtumbuhan pe.njualan, ke.pe.milikan 

institusi, ke.pe.milikan inde.pe.nde.n, ukurun pe.rusahaan dan lain-lain. 

Adanya faktor yang dapat be.pe.ngaruh te.rhadap manage.me.n laba 

yaitu ke.pe.milikan manage.rial (Melinda dkk., 2023) me.nyampaikan bahwa 

manage.rial owne.rship adalah ke.pe.milikan saham milik manaje.me.n yang 
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ikut be.rpe.ran dalam me.mbuat ke.putusan. Pihak yang me.miliki jumlah 

saham yang be.sar akan ce.nde.rung me.njadi pe.ne.ntu se.buah pe.re.ncanaan dan 

pe.mbe.ntukan tim di dalam struktur organisasi de.ngan tujuan me.ngatur 

aktivitas pe.rusahaan dalam me.ncapai targe.t yang sudah dise.pakati be.rsama 

ole.h para pe.me.gang saham. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pihak-

pihak yang me.miliki saham dan ikut se.rta dalam struktur organisasi 

me.miliki pe.ranan pe.nting dise.tiap ke.putusan. 

Pe.ne.litian te.rdahulu me.nge.nai ke.pe.milikan manaje.rial yang 

dilakukan ole.h (Geo Putri dkk., 2023) me.nyimpulkan bahwa ke.pe.milikan 

manaje.rial tidak me.miliki pe.ngaruh te.rhadap manaje.me.n laba se.dangkan 

pe.ne.litian dari (Agustina, Siti Maryama, 2020) te.rkait pe.ngaruh 

ke.pe.milikan manaje.rial te.rhadap manaje.me.n laba hasilnya me.mpe.rlihatkan 

ke.pe.milikan manaje.rial me.miliki pe.ngaruh ne.gatif dan signifikan te.rhadap 

manaje.me.n laba. 

Variabe.l lainnya yang me.mpe.ngaruhi manage.me.n laba yaitu 

pe.re.ncanaan pajak. Pe.re.ncanaan pajak  me.rupakan bagian dari fungsi 

manaje.me.n pe.rpajakan yang me.ncakup e.stimasi jumlah pajak yang harus 

dibayarkan dan strate.gi untuk me.ngurangi pajak. Me.nurut pe.ne.litian ole.h 

(Rakhmawati & Prastiwi, 2021), tujuan pe.rusahaan me.lakukan pe.re.ncanaan 

pajak yaitu untuk me.nghe.mbat biaya pajak se.kaligus me.matuhi aturan 

hukum pe.rpajakan yang be.rlaku. Pe.re.ncanaan pajak se.ring digunakan ole.h 

pe.rusahaan untuk me.minimalisir be.ban pajak yang harus dibayar. Te.tapi 



5 

 

dalam me.ne.ntukan starate.gi pe.re.ncanaan pajak yang agre.sif se.ring te.rjadi 

manipulasi laba se.hingga pe.rusahaan te.rlihat le.bih se.hat se.cara financial. 

Pe.ne.liti te.rdahulu me.nge.nai pe.re.ncanaan pajak yang dilakukan ole.h 

(Vianna & Yusnaini, 2022) yang me.nunjukkan bahwa pe.re.ncanaan 

pajak tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap manaje.me.n laba. Se.lain itu hasil dari 

pe.ne.litian (Astika & Asalam, 2023) juga me.nunjukkan bahwa pe.re.ncanaan 

pajak tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap manaje.me.n laba. 

Variabe.l se.lanjutnya yakni kualitas audit. De.Ange.lo dalam 

(Salsadilla dkk., 2023) me.nde.finisikan kualitas audit se.bagai probabilitas 

gabungan untuk me.nde.te.ksi dan me.laporkan ke.salahan yang mate.rial dalam 

laporan ke.uangan. Kualitas audit dipandang se.bagai ke.mampuan untuk 

me.mpe.rtinggi kualitas pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan. De.ngan kualitas 

audit yang tinggi diharapkan mampu me.ningkatkan ke.pe.rcayaan inve.stor. 

Kualitas audit diproksikan de.ngan dua variabe.l yaitu ukuran KAP (KAP 

The. big- 4 dan KAP Non The. big- 4) dan spe.sialisasi industri auditor. Dalam 

me.lakukan pe.ngauditan laporan ke.uangan e.kste.rnal pe.rusahaan, auditor 

me.rupakan orang paling pe.nting dalam pe.nyusunan laporan ke.uangan hasil 

audit, ke.mampuan pe.mahaman akuntansi, te.knik pe.ngumpulan data, dan 

me.tode. pe.nyusunan faktor yang dapat me.ne.ntukan dari kualitas audit 

te.rse.but. Ukuran KAP Juga me.mpe.ngaruhi dari kualitas audit itu se.ndiri, 

kare.na KAP yang Bigfour le.bih ce.nde.rung de.tail dalam pe.ngauditan 

laporan ke.uangan se.hingga tingkat ke.curangan pe.rusahaan dalam 

me.manipulasi laporan ke.uangan se.makin ke.cil. 
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Be.rbagai pe.ne.litian te.rdahulu me.nunjukkan hubungan antara 

kualitas audit dan manaje.me.n laba me.lalui aktivitas riil. (Nugraha & 

Setyawati, 2024) me.ne.mukan bahwa kualitas audit be.rhubungan positif 

de.ngan RE.M te.rutama te.rhadap abnormal cash flow ope.ration kare.na 

manaje.r me.milih untuk me.lakukan manipulasi aktivitas riil ke.tika 

ke.se.mpatan untuk me.lakukan manaje.me.n laba akrual dibatasi ole.h kondisi 

te.rte.ntu, misalnya ke.tatnya re.gulasi dan pe.ngawasan dari auditor. Hal ini 

be.rbe.da de.ngan pe.ne.litian Ratmono dalam (Pristiwantiyasih, 2020) yang 

me.ne.mukan bahwa auditor yang be.rkualitas tidak be.rhubungan de.ngan 

manaje.me.n laba riil yang dilakukan klie.n. Se.dangkan hasil pe.ne.litian 

(Maulina & Pratomo, 2024) dan (Permatasari dkk., 2024) me.ne.mukan 

bahwa kualitas audit yang diproksikan dalam ukuran KAP be.rpe.ngaruh 

ne.gatif te.rhadap RE.M. 

Be.rdasarkan pe.ne.litian se.be.lumnya yang me.nghasilkan pe.rbe.daan 

ke.simpulan, maka pe.ne.litian ini masih dapat dilakukan dan pe.ne.liti te.rtarik 

untuk me.ngkaji ulang variabe.l-variabe.l yang diduga be.rpe.ngaruh te.rhadap 

manaje.me.n laba pada pe.rusahaan. Maka, pe.ne.litian ini akan me.nguji faktor-

faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi manaje.me.n laba suatu pe.rusahaan, 

se.hingga diharapkan hasil pe.ne.litian ini dapat me.nye.diakan bukti yang 

cukup kuat dalam manaje.me.n laba. Ole.h kare.na itu pe.nulis me.ngambil 

judul “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Perencanaan Pajak, dan 

Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Be.rikut adalah ide.ntifikasi masalah pe.ne.litian be.rdasarkan latar be.lakang 

masalah diatas : 

1. Pe.me.gang saham yang ikut dalam struktur organisasi dapat 

me.ne.ntukan pe.ngambilan ke.putusan di se.tiap kondisi. 

2. Pe.re.ncanaan pajak yang agre.sif dapat me.mpe.ngaruhi manipulasi laba 

se.hingga pe.rusahaan te.lihat le.bih se.hat se.cara financial. 

3. Ukuran KAP dan ke.mampuan auditor dalam pe.mahaman akuntansi, 

pe.ngumpulan data se.rta pe.nyusunan laporan ke.uangan audit 

se.hinggame.minimalisir tingkat ke.curangan pe.rusahaan dalam 

pe.nyusunan laporan ke.uangan. 

4. Faktor dari pe.ne.ntuan ke.putusan manage.me.n, pe.re.ncanaan pajak dan 

KAP yang dipilih dalam me.nilai hasil laporan ke.uangan yang disajikan 

pe.rusahaan 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ke.pe.milikan manaje.rial be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap 

manaje.me.n laba pada pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman 

yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia tahun 2020-2023 ? 

2. Apakah pe.re.ncanaan pajak be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap 

manage.me.n laba pada pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman 

yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia tahun 2020-2023 ? 
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3. Apakah kualitas audit be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap manage.me.n 

laba pada pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar 

di Bursa E.fe.k Indone.sia tahun 2020-2023 ? 

4. Apakah ke.pe.milikan manage.rial, pe.re.ncanaan pajak, dan kualitas audit 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap manage.me.n laba pada pe.rusahaan 

subse.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k 

Indone.sia tahun 2020-2023 ?  

D. Tujuan Penelitian 

Be.rikut adalah tujuan dari pe.ne.litian be.rdasarkan uraian diatas: 

1. Me.nganalisis pe.ngaruh ke.pe.milikan manaje.rial te.rhadap manaje.me.n 

laba pada pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar 

di Bursa E.fe.k Indone.sia tahun 2020-2023. 

2. Me.nganalisis pe.ngaruh pe.re.ncanaan pajak te.rhadap manaje.me.n laba 

pada pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar di 

Bursa E.fe.k Indone.sia tahun 2020-2023. 

3. Me.nganalisis pe.ngaruh kualitas audit te.rhadap manaje.me.n laba pada 

pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar di Bursa 

E.fe.k Indone.sia tahun 2020-2023. 

4. Me.nganalisis pe.ngaruh ke.pe.milikan manage.rial, pe.re.ncanaan pajak, 

dan kualitas audit te.rhadap manaje.me.n laba pada pe.rusahaan 

pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar di Bursa 

E.fe.k Indone.sia tahun 2020-2023. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil pe.ne.litian yang dilakukan diharapkan dapat me.mbe.rikan manfaat 

se.cara langsung maupun tidak langsung ke.pada : 

1. Te.oritis 

 Hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.nambah wawasan dan 

pe.nge.tahuan bagi pe.ne.liti dan pe.mbaca me.nge.nai pe.rsoalan yang 

be.rhubungan de.ngan ke.pe.milikan manage.rial, pe.re.ncanaan pajak, dan 

kualitas audit te.rhadap manaje.me.n laba. Dan diharapkan juga hasil 

pe.ne.litian ini bisa ikut andil bagi pe.ne.litian se.lanjutnya di bidang yang 

sama. 

2. Praktis 

a. Bagi Inve.stor atau Calon Inve.stor 

 Hasil pe.ne.litian ini diharapkan bisa me.njadi satu re.fe.re.nsi dalam 

me.nganalisis laporan ke.uangan pe.rusahaan yang ingin di kre.ditur atau 

di inve.storkan de.ngan maksud me.minimalisir re.siko. 

b. Bagi Pe.ne.liti 

 Pe.ne.litian ini be.rmanfaat untuk me.ndapatkan ilmu pe.nge.tahuan 

te.rhadap manage.me.n laba di masa kini dan masa yang akan datang 
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F. Sistematika Penulisan 

Pe.mbahasan skripsi ini te.rdiri dari 5 (lima) bab yang ke.mudian diuraikan 

me.njadi sub-sub bab yang te.rdiri dari se.bagai be.rikut: 

BAB I: PE.NDAHULUAN 

 Bab I me.nje.laskan te.ntang latar be.lakang masalah, ide.ntifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe.ne.litian, dan 

siste.matika pe.mbahasan yang be.risi pe.nje.lasan singkat te.ntang bab-bab 

dalam skripsi ini. 

BAB II: LANDASAN TE.ORI  

 Bab ini me.nje.laskan me.nge.nai gambaran umum te.ori yang 

digunakan te.rkait pada variabe.l inde.pe.nde.n dan de.pe.nde.n, hasil 

pe.ne.litian te.rle.bih dahulu, ke.rangka pe.mikiran se.rta pe.rumusan hipote.sa 

pada pe.nulisan skripsi ini. 

BAB III: ME.TODE. PE.NE.LITIAN 

 Bab ini me.nguraikan gambaran umum obje.k pe.ne.litian yang 

me.liputi je.nis dan sumbe.r data, te.knik pe.ngumpulan data, populasi dan 

sampe.l, ope.rasionalisasi variabe.l pe.ne.litian dan te.knik analisis data. 

BAB IV: HASIL PE.NE.LITIAN DAN PE.MBAHASAN 

 Bab IV me.nguraikan de.skripsi data hasil pe.ne.litian pada variabe.l 

be.bas dan te.rikat, analisis hasil pe.ne.litian, pe.ngujian hipote.sis dan 

pe.mbahasan me.nge.nai ke.pe.milikan manaje.rial, pe.re.ncanaan pajak, dan 

kualitas audit te.rhadap manaje.me.n laba. 
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BAB V: PE.NUTUP 

 Bab te.rakhir ini dije.laskan te.ntang konklusi be.rdasarkan pe.ne.litian 

yang dilakukan se.rta implikasi dan saran yang diharapkan dapat me.miliki 

manfaat bagi pe.ne.litian be.rikutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gambaran Umum Teori 

1. Age.ncy The.ory 

  Me.nurut Je.nse.n dan Me.ckling (1976) dalam (Permatasari dkk., 

2024) te.rdapat 2 (dua) be.ntuk hubungan ke.age.nan, yaitu manage.r de.ngan 

share.holde.rs, dan manage.r de.ngan bandholde.rs. Hubungan ke.age.nan ini 

me.nimbulkan adanya pe.rbe.daan ke.pe.ntingan antara manaje.me.n dan 

pe.milik. Manaje.me.n se.bagai age.n me.mpe.role.h informasi le.bih dari pada 

si pe.milik. Konse.p te.ori ke.age.ne.n (age.ncy the.ory) me.nurut Supriyono 

dalam (Rfandy & Andy, 2021) adalah se.buah konse.p yang me.nguraikan 

pe.nje.lasan me.nge.nai hubungan antara pe.mbe.ri kontrak (prinsipal) dan 

age.n pe.ne.rima kontrak, pe.mbe.ri kontrak be.ke.rja untuk tujuannya dan 

me.mbe.rikan hak ke.pada age.n dalam pe.mbuatan dan pe.ngambilan 

ke.putusan. Age.n dan prinsipal se.ring kali dite.mui adanya pe.rbe.daan 

ke.pe.ntingan se.hingga dapat dije.laskan bahwa adanya hubungan antara 

te.ori ke.age.nan (age.ncy the.ory) de.ngan pe.rataaan laba (income. smoothing) 

(Oktaviani dkk., 2022). Me.nurut Brigham dan E.hrhardt dalam (Siti 

Fazriani dkk., 2023) masalah yang biasanya te.rjadi antara pe.milik de.ngan 

manaje.r dikare.nakan me.re.ka me.miliki tujuan yang be.rbe.da dapat 

dije.laskan ole.h age.ncy the.ory. Hubungan ini dapat me.nimbulkan 

pe.rmasalahan yaitu te.rjadinya ke.tidak se.imbangan informasi yang didapat 

ole.h ke.dua pihak dimana manajame.n me.miliki informasi yang le.bih jika 
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dibandingkan de.ngan yang lain. Masalah ke.dua adalah ke.mungkinan 

adanya konflik yang te.rjadi antara pihak manaje.me.n de.ngan pe.milik yang 

dise.babkan adanya ke.tidakse.suaian tindakan yang dilakukan ole.h 

manaje.me.n te.rhadap ke.pe.ntingan pe.milik. Te.ori age.nsi me.nje.laskan 

bahwa adanya pe.mbe.daan yang te.rjadi antara pe.milik de.ngan manaje.me.n 

pe.rusahaan yang dapat me.ngakibatkan adanya konflik. Age.ncy proble.m 

atau age.ncy conflict dapat te.rjadi kare.na adanya pe.rbe.daanke.pe.ntingan 

antara pihak yang me.mbe.ri kontrak atau pe.me.gang saham de.ngan pihak 

yang me.ne.rima kontrak se.rta me.ngatur modal. Jika principal dan age.nt 

be.rusaha untuk me.mpe.rtahankan ke.pe.ntingannya masing-masing dan 

me.miliki ke.yakinan yang be.rbe.da antara satu sama lain, maka hal te.rse.but 

dapat me.njadi suatu alasan untuk pe.rcaya jika manaje.me.n (age.nt) tidak 

se.lalu be.rge.rak atau be.rtindak me.ngikuti ke.inginan principal. Di sisi lain, 

manaje.me.n (age.nt) me.mpunyai informasi yang le.bih dari pada pihak yang 

me.mbe.ri kontrak atau pe.me.gang saham (principal) kare.na pada satu sisi 

manaje.me.n yang me.njalankan pe.rusahaan se.cara dire.ct dan hal te.rse.but 

me.ngakibatkan information asymme.try (Sudarmanto, 2023) 

2. Positive. Accounting The.ory 

  Me.nurut He.ry (2017, 107) dalam (Devitasari, 2022) positive. 

accounting the.ory me.nyampaikan panduan bagi pe.re.ncana prose.dur 

akuntansi te.ntang implikasi dari se.tiap prose.dur. Konse.p asumsi dalam 

positive. accounting the.ory me.rupakan dasar untuk me.mahami fe.nome.na 

pe.ngkondisian laba dalam pe.rusahaan. Income. smoothing (pe.rataan laba) 



14 

 

tidak se.lalu oportunistik te.tapi me.rupakan salah satu sarana untuk 

me.mbantu dalam pe.ncapaian kontrak yang te.pat de.ngan tujuan 

me.minimalisir ke.tidakse.imbangan informasi dan me.mbe.ri pe.tunjuk 

ke.pada inve.stor (Maulida dkk., 2023). Positive. accounting the.ory adalah 

untuk me.ne.mukan dan me.nje.laskan prakte.k akuntansi. De.ngan adanya 

positive. accounting the.ory, pe.mbuat dari prose.dur ke.bijakan dapat 

me.nde.te.ksi adanya sanksi e.konomis dari ke.bijakan te.rte.ntu dan prakte.k 

akuntansi. Positive. accounting the.ory me.mpunyai proble.m solving yang 

me.ngacu pada re.alitas praktik akuntansi me.lalui pe.nde.katan e.konomi dan 

pe.rilaku yang be.rtujuan dalam me.nje.laskan praktik akuntansi itu se.ndiri. 

Positive. accounting the.ory me.ngide.ntifikasi se.buah prose.s de.ngan cara 

pe.mahaman, pe.nge.tahuan akuntansi, dan pe.makaian ke.te.ntuan-ke.te.ntuan 

akuntansi yang paling te.pat untuk me.ngatasi suatu kondisi dimasa de.pan  

3. Ke.pe.milikan Manaje.rial 

  Me.nurut Tarigan dan Christiawan (2007, 2) dalam (Nugraheni dkk., 

2023) pe.nge.rtian ke.pe.milikan manaje.rial adalah: “Suatu kondisi dimana 

manaje.r me.miliki saham pe.rusahaan atau de.ngan kata lain manaje.r 

te.rse.but se.kaligus se.bagai pe.me.gang saham pe.rusahaan.”  

 Me.nurut Wahidahwati (2002, 607) dalam (Avraini & Suhendra, 2023) 

ke.nyatakan bahwa:“Ke.pe.milikan manaje.rial se.bagai tingkat ke.pe.milikan 

saham pihak manaje.me.n yang se.cara aktif ikut dalam pe.ngambilan 

ke.putusan, misalnya dire.ktur, manaje.me.n dan komisaris.” Me .nurut 

Agustia (2013) dalam (Pullah dkk., 2021) pe.nge.rtian ke.pe.milikan 
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manaje.rial adalah:“Total saham pihak manaje .me.n pe.rusahaan, dimana 

pihak manaje.me.n ini aktif dalam pe.ngambilan ke.putusan di dalam 

pe.rusahaan.”  

 Me.nurut Susiana dan He.rawaty (2007) dalam (Kazhadiva & Wiyono, 

2024) Ke.pe.milikan manaje.rial adalah ke.pe.milikan se.se.orang individu 

atau anak cabang pe.rusahaan te.rmasuk afiliasi be.rupa saham. Inve.stor 

manaje.me.n dan institusional me.mpunyai dorongan yang kuat untuk 

me.mpe.role.h informasi me.nge.nai pe.rusahaan de.mi me.me.nuhi tanggung 

jawab se.rta me.majukan riwajat kine.rja. Kondisi dimana manaje.r ikut andil 

dalam ke.pe.milihan saham pe.rusahaan me.rupakan manfaat dari 

ke.pe.milikan manaje.rial. Manage.r ke.mudian be.rupaya le.bih baik lagi 

dalam me.ningkatkan dan me.nge.mbangkan pe.rusahaan yang se.cara tidak 

langsung manaje.r juga akan me.nikmati se.bagian ke.untungan te.rse.but. 

Se.makin banyak jumlah saham yang dimiliki ole.h manaje.rial se.hingga 

dapat me.mbuat pihak manaje.me.n be.ke.rja le.bih aktif lagi dan me.ncapai 

ke.inginan atau tujuan stake.holde.r dan me.nambah ke.pe.rcayaan inve.stor, 

ke.mudian value. pe.rusahaan juga akan naik. Rumus ke.pe.milikan 

manaje.rial yakni: 

𝐾𝑀 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  

                                   Sumbe.r : (Yovianti dan De.rmawan 2020) 
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4. Pe.re.ncanaan Pajak 

 Pe.re.ncanaan pajak me.rupakan langkah awal dalam manaje.me.n pajak. 

Manaje.me.n pajak itu se.ndiri me.rupakan sarana untuk me.me.nuhi 

ke.wajiban pe.rpajakan de.ngan be.nar te.tapi jumlah pajak yang dibayarkan 

dapat dite.kan se.minimal mungkin untuk me.mpe.role.h laba dan likuiditas 

yang diharapkan (Regina dkk., 2021). Pada tahap ini dilakukan 

pe.ngumpulan dan pe.ne.litian te.rhadap pe.raturan pe.rpajakan agar dapat 

dise.le.ksi je.nis pe.nghe.matan pajak yang dilakukan. Te.rdapat be.rmacam-

macam de.finisi te.ntang pe.re.ncanaan pajak yaitu se.bagai be.rikut:  

1) E.rly Suandy (2014:6) dalam (Salsadilla dkk., 2023)dalam bukunya 

me.nyatakan bahwa pe.re.ncanaan pajak adalah langkah awal dalam 

manaje.me.n pajak. Pada tahap ini dilakukan pe.ngumpulan dan 

pe.ne.litian te.rhadap pe.raturan pe.rpajakan agar dapat dise.le.ksi je.nis 

tindakan pe.nghe.matan.  

2) Ompusunggu (2011:3) dalam (Rakhmawati & Prastiwi, 2021) dalam 

bukunya yang be.rjudul cara le.gal siasati pajak me.nyatakan bahwa tax 

planning adalah suatu kapasitas wajib pajak untuk me.nga tur aktivitas 

ke.uangan yang dapat me.minimalkan pe.mbayaran pajak. 

 Me.nurut (Vianna & Yusnaini, 2022) se.tidak – tidaknya te.rdapat 3 hal yang 

harus dipe.rhatikan dalam suatu pe.re.ncanaan pajak : 

a. Tidak me.langgar ke.te.ntuan pe.rpajakan.  
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b. Se.cara ilmu pe.nge.tahuan pe.re.ncanaan pajak me.rupakan strate.gi yang 

se.ring digunakan pe.rusahaan pada jangka waktu pe.nde.k dan jangka 

waktu panjang  

c. Bukti – bukti pe.ndukungnya me.madai, contoh : agre.e.me.nt, invoice., 

 accounting tre.atme.nt. 

 Dalam me.nyusun tax planning yang tidak me.langgar aturan pajak, paling 

 tidak ada lima pe.rsyaratan yang harus dipe.nuhi : 

a. Me.nguasai ilmu pe.nge.tahuan pe.rpajakan 

b. Me.ne.ntukan arah dan tujuan dari pe.re.ncanaan pajak 

c. Harus dipahami karakte.r usaha wajib pajak. 

d. Me.mahami batasan nilai wajar dari pe.re.ncaan pajak 

e. Tax planning harus be.rdasarkan ke.bijakan akuntasi yang didasari 

invoice., surat jalan dan dokume.n pe.ndukung. 

 Tujuan, manfaat dan je.nis-je.nis Pe.re.ncanaan Pajak 

 Tujuan dari pe.laksanaan pe.re.ncanaan pajak adalah : 

a. Me.minimalkan te.rjadinya nilai be.ban pajak yang signifikan 

b. Me.njaga ke.stabilan nilai laba pe.rusahaan dari be.ban pajak 

c. Me.nghindari te.rjadi nya pe.langgaran pajak se.hingga te.rhindar dari 

fiskus 

d. Me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakan se.cara be.nar, e.fisie.n, dan e.fe.ktif 

se.suai de.ngan pe.raturan yang be.rlaku. 

Manfaat pe.re.ncanaan pajak me.nurut (Melinda dkk., 2023), se.bagai 

be.rikut : 
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a. Me.ngatur aliran (arus) kas. Wajib pajak be.rusaha me.ngatur ke.stabilan 

kas pe.rusahaan agar tidak te.rjadi ke.te.latan pe.mbayaran be.ban pajak, 

Ke.te.rlambatan, ke.kurangan dan tidak me.mbayar pajak yang se.suai 

akan me.ngakibatkan sanksi pajak. Sanksi dan de.nda pajak me.mbuat 

pe.rusahaan me.ngalami ke.rugikan yang cukup tinggi. 

b. Pe.nghe.matan kas ke.luar. Wajib pajak be.rusaha me.ngatur pe.nge.luaran 

te.rkait me.nge.nai be.ban pajak. Kas yang digunakan untuk me.mbayar 

pajak be.rdasarkan pokok dan de.nda yang sudah dite.ntukan ole.h dirge.n 

pajak. Ole.h kare.na itu, pe.re.ncanaan pajak be.rusaha me.mbuat strate.gi 

me.nghe.mat biaya pajak yang me.rupakan me.njadi be.ban di pe.rusahaan.. 

Je.nis – je.nis tax planning dibagi me.njadi 2 (dua), yaitu : 

a. Pe.re.ncanaan pajak dome.stik nasional (national tax planning). Nasional 

tax le.bih condong ke. pe.raturan pe.rudang-undangan. Pe.milihan 

pe.re.ncanaan pada nasional tax le.bih condong ke. transaksi pe.rusahaan, 

artinya pe.rusahaan dapat me.ngurangi pajak dan me.nghe.mat pajak 

be.rdasarkan transaksi yang ada dan re.siko dari transaksi te.rse.but. 

b. Pe.re.ncanaan pajak inte.rnasional (inte.rnational tax planning). 

Inte.rnational tax planning se.lain me.mpe.rhatikan pe.re.ncanaan pajak, tax 

planning me.lakukan pe.rjanjian pajak antar ne.gara. Pe.re.ncanaan pajak 

se.bagai prose.s me.ngorganisasi usaha wajib pajak atau ke.lompok wajib 

pajak untuk me.lakukan pe.re.ncaaan strate.gi me.minimalisir pe.mbayaran 

pajak se.makin e.fisie.n. Variabe.l pe.re.ncanaan pajak diukur 

me.nggunakan rumus tingkat re.te.nsi pajak (tax re.te.ntion rate.), yaitu 
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me.lakukan pe.rbandingan antara laba be.rsih pe.rusahaan de.ngan laba 

se.be.lum pajak pe.rusahaan. tingkat se.lisih antara laba be.rsih de.ngan 

laba se.be.lum pajak pe.rusahaan, maka nilai be.ban pajak se.makin be.sar 

untuk pe.rusahaan bayarkan. Se.dangkan me.nurun se.lisih te.rse.but, akan 

me.nghasilkan laba be.rsih yang di pe.role.h pe.rusahaan me.njadi le.bih 

tinggi, pe.rusahaan diindikasi me.lakukan manaje.me.n laba de.ngan 

income. maximization. Hasil TRR (tax re.te.ntion rate.) yang tinggi 

me.nggambarkan pe.re.ncanaan pajak yang juga tinggi. Hal te.rse.but 

me.nje.laskan bahwa TRR (tax re.te.ntion rate.) yang tinggi me.nunjukkan 

pe.re.ncanaan pajak yang dilakukan pe.rusahaan se.makin e.fe.ktif. 

Se.baliknya apabila TRR (tax re.te.ntion rate.) re.ndah maka pe.re.ncanaan 

pajak pe.rusahaan me.njadi kurang e.fe.ktif. Rumus tax re.te.ntion rate. 

se.bagai be.rikut :  

 

 

 

Sumbe.r : Financial State.me.nt Analysis, 8th e.d., Wild e.t al, 2004 

 

Ke.te.rangan : 

TRRit   = Nilai re.te.nsi pajak pe.rusahaan i pada tahun 

t. 

Ne.t Income.it   = laba be.rsih pe.rusahaan i pada tahun t. 

TRRit = Net Incomeit 

Pretax Income (EBIT)it 
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Pre.tax Income. (E.BIT)it = laba se.be.lum pajak perusahaan i pada tahun 

t. 

5. Kualitas Audit 

  Kualitas audit me.miliki pe.nge.rtian se.bagai nilai dan pe.nge.tahuan 

auditor te.rhadap klie.n. Be.rdasarkan Standar Profe.sional Akuntan Publik 

(SPAP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan be.rkualitas, jika 

me.me.nuhi ke.te.ntuan atau standar pe.ngauditan. Standar pe.ngauditan 

me.ncakup mutu profe.ssional, auditor inde.pe.nde.n, pe.rtimbangan 

(judge.me.nt) yang digunakan dalam pe.laksanaan audit dan pe.nyusunan 

laporan audit. 

  Audit quality ole.h Kane. dan Ve.lury (2005) dalam (H. Christian & 

Addy Sumantri, 2022; Melinda dkk., 2023) , dide.finisikan se.bagai tingkat 

ke.mampuan kantor akuntan dalam me.mahami bisnis klie.n. Banyak faktor 

yang me.mainkan pe.ran tingkat ke.mampuan te.rse.but se.pe.rti nilai akuntansi 

yang dapat me.nggambarkan ke.adaan e.konomi pe.rusahaan, te.rmasuk 

fle.ksibilitas pe.nggunaan dari ge.ne.rally acce.pte.d accounting principle.s 

(GAAP) se.bagai suatu aturan standar, ke.mampuan be.rsaing se.cara 

kompe.titif yang digambarkan pada laporan ke.uangan dan hubungannya 

de.ngan risiko bisnis, dan lain se.bagainya. 

  Audit se.ndiri dalam arti luas dide.finisikan se.bagai suatu prose.s 

sistimatis untuk me.mpe.role.h dan me.nge.valuasi bukti se.cara obje.ktif 

me.nge.nai ase.rsi-ase.rsi te.ntang ke.giatan dan ke.jadian e.konomi untuk 



21 

 

me.ne.tapkan tingkat ke.se.suaian antara ase.rsi-ase.rsi te.rse.but de.ngan 

krite.ria yang te.lah dite.tapkan, se.rta me.nyampaikan hasil-hasil ke.pada 

 para pe.ngguna yang be.rke.pe.ntingan (Taylor dan Gle.ze.n, 1991) dalam 

(Bisnis & Akuntansi, 2023). Dari pe.ndapat te.rse.but dapat digambarkan 

hal-hal pe.nting se.bagai be.rikut : 

a. Audit harus dilakukan se.cara sistimatis. Hal ini be.rarti audit te.rse.but 

dilakukan se.cara te.re.ncana dan me.nggunakan orang-orang yang me.miliki 

ke.ahlian dan pe.latihan te.knis yang me.madai se.bagai auditor, se.rta mampu 

me.njadi inde.pe.nde.nsi dalam sikap me.ntal baik dalam pe.nampilan maupun 

dalam tindakan. 

b. Harus me.mpe.role.h bukti-bukti untuk dapat me.mbuktikan hasil inve.stigasi 

se.rta me.nge.valuasi apakah informasi ke.uangan te.lah se.suai de.ngan 

krite.ria dan standar akuntansi yang te.lah dite.tapkan. 

c. Me.ne.tapkan tingkat ke.se.suaian atau ke.wajaran antara ase.rsi-ase.rsi dalam 

laporan ke.uangan klie.n de.ngan krite.ria atau standar yang te.lah dite.tapkan. 

Krite.ria atau standar yang dimaksud adalah se.suai prinsip akuntansi yang 

be.rlaku umum. 

d. Me.nyampaikan hasil-hasil auditannya ke.pada para pe.ngguna yang 

be.rke.pe.ntingan (misalkan ke.pada manage.rial owne.rship), se.hingga para 

pe.ngguna yang be.rke.pe.ntingan de.ngan informasi te.rse.but akan dapat 

me.mbuat ke.putusan e.konomi. 

  Hasil pe.ne.litian Be.hn e.t al dalam (Simposium Nasional Akuntansi 

5 2002:563) ada 6 atribut kualitas audit (dari 12 atribut) yang be.rpe.ngaruh 
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se.cara signifikan te.rhadap ke.puasan klie.n, yaitu : pe.ngalaman me.lakukan 

audit, me.mahami industri klie.n, re.sponsif atas ke.butuhan klie.n, taat pada 

standar umum, ke.te.rlibatan pimpinan KAP, dan ke.te.rlibatan komite. audit.  

 Be.rikut ini adalah 12 atribut kualitas audit yaitu : 

1) Pe.ngalaman me.lakukan audit (clie.nt e.xpe.rie.nce.) 

 Pe.ngalaman me.miliki faktor pe.nting bagi se.orang auditor. Auditor 

pe.ngalaman dapat me.minimalisir tingkat ke.gagalan atau ke.salahan yang 

te.rjadi ke.tika me.lakukan audit. 

2) Me.mahami industri klie.n (industry e.xpe.rtise.) 

 Auditor juga harus me.mpe.rhatikan industri yang dilakukan ole.h klie.n. 

Me.ngikuti pe.raturan pe.me.rintah dan tata cara standar nilai-nilai yang 

harus di te.rapkan dise.tiap industri klie.n. 

3) Re.sponsive. atas ke.butuhan klie.n (Re.sponsive.ne.ss) 

Hal yang me.mbuat klie.n me.ncari KAP untuk me.lakukan audit kare.na 

be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.butuhan klie.n te.rse.but dan KAP dapat 

me.nyanggupi ke.butuhan klie.n. 

4) Taat pada standar umum (Te.chnical compe.te.nce.) 

 Kre.dibilitas auditor te.rgantung ke.pada : ke.mungkinan auditor me.nde.te.ksi 

ke.salahan yang mate.rial dan ke.salahan pe.nyajian se.rta ke.mungkinan 

auditor akan me.laporkan apa yang dite.mukannya. Ke.dua hal te.rse.but 

me.nce.rminkan te.rlakasananya standar umum. 

5) Inde.pe.nde.nsi (Inde.pe.nde.nce.) 
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 Inde.pe.nde.nsi adalah sikap auditor harus me.njujung tinggi se.suai de.ngan 

pe.raturan pe.rundang-undang tanpa ada ke.rjasama antara pihak, yang 

be.rte.ntangan de.ngan prinsip inte.gritas dan obje.ktivitas. Be.rsikap 

inde.pe.nde.n artinya tidak mudah dipe.ngaruhi. 

6) Sikap hati-hati (Due. Care.) 

 Auditor yang be.ke.rja de.ngan sikap ke.hati-hatian akan be.ke.rja de.ngan 

ce.rmat dan te.liti se.hingga hasil dari audit te.rse.but apabila te.rjadi ke.salahan 

dan pe.nye.le.wangan akan dilaporkan se.suai de.ngan data yang dite.mukan. 

7) Komitme.n yang Kuat Te.rhadap Kualitas Audit (QualityCommitme.nt)  

IAI se.bagai induk organisasi akuntan publik di Indone.sia me.wajibkan para 

anggota audit harus me.ngikuti ke.bijakan-ke.bijakan yang dite.rapkan dan 

me.tode.-me.tode. audit yang be.nar. Organisasi te.rse.but me.mbuat lise.nsi 

te.rhadap audit kare.na dapat me.mpe.ngaruhi tingkat auditor dalam 

me.lakukan pe.ngauditan di pe.rusahaan. 

8) Ke.te.rlibatan pimpinan KAP 

 Pe.mimpin yang baik pe.rlu me.njadi vocal point yang mampu me.mbe.rikan 

arahan se.rta dukungan ke.pada se.se.orang untuk dapat be.lajar dan 

me.ndapatkan ilmu yang baik bagi para anggotanya se.hingga hasil dari 

anggota nya dapat di hargai ole.h pe.mimpin dan pihak-pihak 

be.rke.pe.ntingan. 

9) Me.lakukan pe.ke.rjaan lapangan de.ngan te.pat (fie.ld work conduct) 

 Dalam pe.re.ncanaan audit, auditor harus me.mpe.rtimbangkan sifat, luas, 

dan saat pe.ke.rjaan yang harus dilaksanakan dan me.mbuat suatu program 
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audit se.cara te.rtulis, de.ngan te.pat dan matang akan me.mbuat ke.puasan 

bagi klie.n. 

10) Ke.te.rlibatan komite. audit 

 Komite. audit dipe.rlukan dalam suatu organisasi bisnis dikare.nakan 

me.ngawasi prose.s audit dan me.mungkinkan te.rwujudnya ke.jujuran 

pe.laporan ke.uangan. 

11) Standar e.tika yang tinggi (E.thical Standard)  

 Dalam usaha untuk me.ningkatkan akuntabilitasnya, se.orang auditor harus 

me.ne.gakkan e.tika profe.sional yang tinggi agar timbul m ke.pe.rcayaan dari 

masyarakat. 

12) Tidak mudah pe.rcaya 

 Auditor tidak bole.h me.nganggap manaje.me.n se.bagai orang yang tidak 

jujur, te.tapi juga tidak bole.h me.nganggap bahwa manaje.r adalah orang 

yang tidak diragukan lagi ke.jujurannya, adanya sikap te.rse.but akan 

me.mbe.rikan hasil audit yang be.rmutu dan akan me.mbe.rikan ke.puasan 

bagi klie.n. Se.hingga be.rdasarkan de.finisi di atas dapat te.rlihat bahwa 

auditor dituntut ole.h pihak yang be.rke.pe.ntingan de.ngan pe.rusahaan untuk 

me.mbe.rikan pe.ndapat te.ntang ke.wajaran pe.laporan ke.uangan yang 

disajikan ole.h manaje.me.n pe.rusahaan dan untuk me.njalankan 

ke.wajibannya ada 3 kompone.n yang harus dimiliki ole.h auditor yaitu 

kompe.te.nsi (ke.ahlian), inde.pe.nde.nsi dan due. profe.ssional care.. Te.tapi 

dalam me.njalankan fungsinya, auditor se.ring me.ngalami konflik 

ke.pe.ntingan de.ngan manaje.me.n pe.rusahaan. Manaje.me.n ingin ope.rasi 
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pe.rusahaan atau kine.rjanya tampak be.rhasil, salah satunya te.rgambar 

me.lalui laba yang le.bih tinggi de.ngan maksud untuk me.nciptakan 

pe.nghargaan. 

6. Manage.me.n Laba 

a. Pe.nge.rtian  

 Me.nurut Scott (2015) dalam (H. Christian & Addy Sumantri, 2022) 

pe.nge.rtian manaje.me.n laba adalah: “Pilihan ke .bijakan akuntansi ole.h 

pihak manaje.r pe.rusahaan dalam pe.laporan laba se.hingga dapat me.ncapai 

be.be.rapa tujuan yang spe.sifik atau khusus.”  

 Me.nurut Wirakusuma (2016) dalam (Jeradu, 2021) pe.nge.rtian manaje.me.n 

laba adalah: “Suatu prose .s yang dise.ngaja dilakukan ole.h pihak 

manaje.me.n pe.rusahaan de.ngan batasan standar akuntansi ke.uangan 

se.bagai pe.doman dalam pe.laporan laba pada tingkat te.rte.ntu.”  

 Me.nurut (Geo Putri dkk., 2023) me.nyatakan bahwa: “Manaje .me.n laba 

adalah pe.rbuatan sadar manaje.r yang kaitannya de.ngan pe.nyusunan 

laporan ke.uangan dari tindakan yang dilakukan manaje.r yang dise.babkan 

kare.na adanya ke.pe.ntingan pe.rusahaan.” 

 Me.nurut Sulistyanto (2008) dalam (Agustina, Siti Maryama, 2020) 

me.ngatakan bahwa manaje.me.n laba adalah: “Upaya manaje .r pe.rusahaan 

untuk me.nginte.rve.nsi atau me.mpe.ngaruhi informasi dalam laporan 

ke.uangan de.ngan tujuan untuk me.nge.labui stake.holde.r yang ingin 

me.nge.tahui kine.rja dan kondisi pe.rusahaan.” 
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 Manage.r dapat me.manfaatkan manaje.me.n laba se.bagai salah satu 

ke.curangan dalam pe.nyusunan laporan ke.uangan de.ngan cara me.ngambil 

ke.te.ntuan-ke.te.ntuan dalam me.rancang ke.curangan yang akan dilakukan 

se.cara se.ngaja. Para manaje.r me.lakukan manaje.me.n laba untuk 

me.lindungi ke.pe.ntingan individu yang be.rtolak be.lakang de.ngan 

ke.pe.ntingan inve.stor dan kre.ditur. Tindakan manaje.me.n laba se.lalu di 

indikasikan de.ngan tindakan yang ne.gatif kare.na hal te.rse.but dapat 

me.nimbulkan information asymme.try ke.uangan dan tidak 

me.nggambarkan kondisi pe.rusahaan yang se.be.narnya 

b. Pola Manaje.me.n Laba 

 Te.rdapat e.mpat pola dasar dalam manaje.me.n laba, yaitu : 

1) Taking a Bath. Pada pola ini, manaje.me.n laba me.lakukan pe.rkiraan tingkat 

laba pada tahun ini de.ngan me.nghapus dan me.mpindahkan transaksi yang 

te.rjadi untuk me.ngurangi tingkat laba yang te.rlalu tinggi de.ngan 

me.ye.mbunyikan bukti-bukti transaksi yang te.rjadi di pe.rusahaan. 

Me.minimalisir be.ban atau biaya, me.ngatur pe.njualan agar dapat 

me.ne.ntukan tingkat laba yang di pe.nuhi. 

2) Income. Minimization. Pola ini dilakukan pada saat profitabilitas 

pe.rusahaan sangat tinggi. Me.nghindari pe.rhatian praktisi yaitu de.ngan 

me.nghapus aktiva tidak be.rwujud dan biaya iklan yang akan 

me.ngakibatkan ke.curigaan. Me.lakukan pe.mbe.banan biaya yang tidak 

be.rkaitan de.ngan pajak de.ngan me.lakukan tingkat pe.rbandingan antara 

biaya de.ngan pe.njualan. 
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3) Income. Maximization. Tindakan ini dilakukan pada saat laba me.nurun. 

Se.lain untuk me.mbe.rikan bonus dan komisi, tindakan ini juga dapat 

me.nghindari atas pe.langgaran pe.rjanjian utang atas be.ban bunga yang 

akan re.latif me.ningkat dan me.ngakibatkan te.rjadinya kore.ksi positif 

kare.na tingkat pinjaman yang le.bih be.sar dibandingkan modal yang ada di 

pe.rusahaan. 

4) Income. Smoothing. Be.ntuk ini mungkin yang paling me.narik. Me.tode. ini 

le.bih me.ncodongkan te.rhadap nilai laba yang diratakan agar me.mbuat para 

inve.stor te.rtarik untuk me.lakukan kre.ditur te.rhadap pe.rusahaan te.se.but. 

Me.mbuat laporan me.njadi me.narik dan dapat te.rlihat cocok se.bagai 

pe.luang inve.sme.nt. 

c. Te.knik Manaje.me.n Laba 

 Manaje.me.n laba dapat dilakukan de.ngan tiga te.knik yaitu :  

1) Pe.rubahan Me.tode. Akuntansi. Manaje.me.n me.ngatur strate.gi laba yang 

dihasilkan de.ngan me.naikan dan me.nurunkan laba. Me.tode. akuntansi 

me.mbe.rikan manaje.me.n cara untuk me.ngatur laba de.ngan cara me.ngubah 

me.tode. pe.rse.diaan dan pe.nyusutan yaitu pe.rbe.daan me.tode. dapat 

me.mpe.ngaruhi tingkat laba yang dihasilkan antara laba te.rse.but di 

pe.rbe.sar maupun dapat di pe.rke.cil kare.na ada me.tode. te.rse.but. 

2) Me.mainkan Ke.bijakan Pe.rkiraan Akuntansi. Manaje.me.n me.mpe.ngaruhi 

laba de.ngan me.nganalisis laporan ke.uangan dan me.lakukan pe.rubahannya 

de.ngan me.mpe.rhatikan ke.bijakan pe.me.rintah.. Hal te.rse.but me.mbe.rikan 

pe.luang bagi manaje.me.n untuk me.libatkan subye.ktivitas dalam me.nyusun 
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e.stimasi, misalnya ke.bijakan me.nge.nai pe.rkiraan jumlah piutang tidak 

te.rtagih, ke.bijakan me.nge.nai pe.rkiraan biaya garansi, ke.bijakan me.nge.nai 

pe.rkiraan te.rhadap prose.s pe.ngadilan yang be.lum te.rputuskan. 

3) Me.ngge.se.r Pe.riode. Biaya atau Pe.ndapatan. Manaje.me.n me.lakukan 

pe.rubahan tanggal transaksi atau biaya yang dire.ncakan se.rta me.lakukan 

pe.njualan aktiva de.ngan waktu yang te.lah dite.rapkan untuk me.njaga 

ke.stabilan laba apabila laba yang di pe.role.h sangat tidak siginifikan yang 

me.mpe.ngaruh pajak yang dise.torkan ke. ne.gara cukup re.latif tinggi. 

4) Te.knik Pe.rhitungan Manaje.me.n Laba 

  Te.rdapat be.be.rapa me.tode. yang digunakan dalam me.lakukan 

pe.rhitungan manaje.me.n laba diantaranya adalah mode.l he.aly dan mode.l 

modifikasi jone.s yang didapat dari jurnal de.ngan judul Be.rbagai Mode.l 

Pe.ngukuran E.arnings Manage.me.nt : Mana Yang Paling Akurat ole.h 

pe.nulis E.ko Suyono. 

1) Mode.l He.aly 

 Mode.l he.aly me.nguji manaje.me.n laba de.ngan me.mpe.rkirakan rata– rata 

total akrual di se.luruh variabe.l pe.mbagian manaje.me.n laba. Studi he.aly 

be.rbe.da de.ngan ke.banyakan studi manaje.me.n laba lainnya kare.na ia 

me.mpre.diksi bahwa manaje.me.n laba siste.matis te.rjadi dalam se.tiap 

pe.riode.. Variabe.l pe.misahnya me.mbagi sampe.l me.njadi tiga ke.lompok, 

de.ngan pe.ndapatan dipre.diksi akan dike.lola ke. atas di salah satu ke.lompok 

dan ke. bawah pada dua ke.lompok lainnya. Ke.simpulan ke.mudian 

dilakukan me.lalui pe.rbandingan be.rpasangan dari total akrual rata-rata 
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pada ke.lompok di mana pe.ndapatan diprakirakan akan dike.lola ke. atas 

de.ngan rata – rata total akrual untuk masing – masing ke.lompok di mana 

pe.ndapatan dipre.diksi akan dike.lola ke. bawah. Pe.nde.katan ini se.tara 

de.ngan me.mpe.rlakukan se.pe.rangkat pe.ngamatan dimana pe.ndapatan 

dipe.rkirakan akan dike.lola ke. atas se.bagai pe.riode. e.stimasi dan himpunan 

pe.ngamatan dimana pe.ndapatan dipe.rkirakan akan dike.lola ke. bawah 

se.bagai pe.riode. pe.ristiwa. Total akrual rata – rata dari pe.riode. e.stimasi 

ke.mudian me.wakili ukuran akrual nondiscre.tionary. Total accruals yang 

me.ncakup discre.tionary (DAt) dan non-discre.tionary (NDAt) 

compone.nts, dihitung se.bagai be.rikut : 

 

 Ke.te.rangan : 

 ACCt      = Total accruals 

 DAt        = Discre.tionary 

 NDAt     = Non – discre.tionary 

 Se.lanjutnya total accrual die.stimasi de.ngan me.nghitung se.lisih antara 

laba akuntansi yang dilaporkan dikurangi de.ngan arus kas ope.rasi. 

Arus kas me.rupakan modal ke.rja dari aktivitas ope.rasi dikurangi 

de.ngan pe.rubahan – pe.rubahan dalam pe.rse.diaan dan piutang usaha, 

di tambah de.ngan pe.rubahan – pe.rubahan pada pe.rse.diaan dan utang 

pajak pe.nghasilan. Se.hingga formula se.le.ngkapnya me.njadi se.bagai 

be.rikut : 

 
ACCt = -DEPt – (XIt x D1) + ∆ ARt + ∆INVt - ∆APt – {(∆TPt + Dt) x D2} 

ACCt = NAt + DAt 
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Ke.te.rangan : 

 DE.Pt  = De.pre.siasi di tahun t 

 Xit  = E.xtraordinary Ite.ms di tahun t 

 ∆AR t = Piutang usaha di tahun t dikurangi piutang usaha di tahun 

t-1. 

 ∆INVt = Pe.rse.diaan di tahun t dikurangi pe.rse.diaan di tahun t-1 

 ∆Apt  = Utang usaha di tahun t dikurangi utang usaha di tahun t-1 

 ∆TPt       = Utang pajak pe.nghasilan ditahun t dikurangi utang pajak 

pe.nghasilan di tahun t-1 

 D1  = 1 jika re.ncana bonus dihitung dari laba se.te.lah 

e.xtarordinary ite.ms, 0 jika re.ncana bonus dihitung dari laba se.be.lum 

e.xtarordinary ite.ms. 

 D2  = 1 jika re.ncana bonus dihitung dari laba se.sudah pajak 

pe.nghasilan, 0 jika re.ncana bonus dihitung dari laba se.be.lum pajak 

pe.nghasilan. 

2) Mode.l Modifikasi Jone.s 

 Modifikasi ini dirancang untuk me.nghilangkan ke.mungkinan dugaan 

mode.l jone.s untuk me.ngukur akrual diskre.sione.r de.ngan ke.salahan ke.tika 

diskre.si manaje.me.n dilakukan te.rhadap pe.ndapatan. Dalam mode.l yang 

dimodifikasi, akrual nondiskre.tione.r dipe.rkirakan se.lama pe.riode. 

pe.ristiwa yaitu, se.lama pe.riode. di mana manaje.me.n laba dihipote.sakan. 

Mode.l Jone.s asli se.cara implisit me.ngasumsikan bahwa diskre.si tidak 
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dilakukan te.rhadap pe.ndapatan baik dalam pe.riode. e.stimasi atau pe.riode. 

pe.ristiwa. Ve.rsi modifikasi mode.l jone.s se.cara implisit me.ngasumsikan 

bahwa se.mua pe.rubahan dalam pe.njualan kre.dit pada pe.riode. ke.jadian 

be.rasal dari manaje.me.n laba, hal ini didasarkan pada pe.nalaran bahwa 

le.bih mudah me.nge.lola pe.ndapatan de.ngan me.ne.rapkan diskre.si atas 

pe.ngakuan pe.ndapatan atas pe.njualan kre.dit daripada me.nge.lola 

pe.ndapatan de.ngan me.ne.rapkan diskre.si atas pe.ngakuan pe.ndapatan atas 

pe.njualan tunai. Jika modifikasi ini be.rhasil, maka pe.rkiraan manaje.me.n 

laba se.harusnya tidak lagi bias te.rhadap nol dalam sampe.l dimana 

manaje.me.n laba te.lah dilakukan me.lalui pe.nge.lolaan pe.ndapatan. Be.rikut 

langkah – langkahnya :  

a. Total Accruals 

  TACCit = EBXTit - OCFit 

  Ke.te.rangan: 

  TACCit : Total accruals pada tahun t 

  E.BXTit : Laba be.rsih pe.rusahaan pada tahun t 

  OCFit  : Arus kas dari aktivitas ope.rasi (ope.rating cash flow) 

pe.rusahaan pada tahun 

  E.stimasi dari parame.te.r spe.sifik pe.rusahaan, dipe.role.h me.lalui 

mode.l  analisis  re.gre.si OLS (Ordinary Le.ast Square.s) be.rikut ini: 

TACCit/TAi,t-1 = β1 (1/TAi,t-1) + β2 (ΔREVit / TAi,t-1) + β3 (PPEit/ 

TAi,t-1) 
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  Ke.te.rangan: 

 TACCit : Total accruals pada tahun t 

 Tai,t-1  : Total asse.ts untuk sampe.l pe.rusahaan pada akhir tahun t-1 

 ΔRE.Vit : Pe.rubahan pe.ndapatan (re.ve.nue.) pe.rusahaan dari 

tahun t-1 ke. tahun t  

PPE.it  : Gross prope.rty, plant and e.quipme.nt pe.rusahaan 

pada tahun t 

b. Non Discre.tionary Accruals 

  NDACCit = β1 (1/Tai,t-1) + β2 ((ΔREVit -   

 ΔRECit)/Tai,t-1) + β3 (PPEit/Tai,t-1) 

Ke.te.rangan: 

NDAit  : Non discre.tionary accruals pada tahun t 

TAi,t-1  : Total asse.ts untuk sampe.l pe.rusahaan pada akhir tahun t-1 

ΔRE.Vit  : Pe.rubahan pe.ndapatan (re.ve.nue.) pe.rusahaan dari tahun t-1 

ke. tahun t 

 ΔRE.Cit  : Pe.rubahan piutang be.rsih (ne.t re.ce.ivable.) pe.rusahaan dari 

tahun t-1 ke. tahun t  

PPE.it  : Gross prope.rty, plant and e.quipme.nt pe.rusahaan i pada 

tahun t 
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c. Discre.tionary Accruals 

DACCit = (TACCit/TAi,t-1) – NDACCit 

 

Ke.te.rangan: 

DACCit  : Discre.tionary accruals pe.rusahaan i pada tahun t 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

Tabel Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 (H. Christian & 

Addy Sumantri, 

2022) 

Pe.ngaruh 

Profitabilitas,  

Struktur 

Ke.pe.milikan dan 

Kualitas Audit 

Te.rhadap 

Manaje.me.n Laba. 

- Hasil pe.ne.litian ini 

yaitu profitabilitas 

be.rpe.ngaruh positif dan  

signifikan te.rhadap 

manaje.me.n laba, 

ke.pe.milikan 

instutusional 

be.rpe.ngaruh ne.gatif 

dan tidak signifikan 

te.rhadap manaje.me.n 

Laba, ke.pe.milikan 

manaje.rial be.rpe.ngaruh  

ne.gatif dan signifikan 
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te.rhadap manaje.me.n 

laba, kualitas audit 

be.rpe.ngaruh positif 

tidak signifikan 

te.rhadap manaje.me.n     

laba. 

2 (Jeradu, 2021) Pe.ngaruh Pe.re.ncanaan 

Pajak dan Be.ban 

Pajak Tangguhan 

Te.rhadap Manaje.me.n 

Laba. 

- Hasil pe.ne.litian ini yaitu 

Pe.re.ncanaan pajak 

be.rpe.ngaruh positif 

te.rhadap manaje.me.n laba 

dan Be.ban pajak 

tangguhan me.miliki 

pe.ngaruh positif te.rhadap 

probabilitas pe.rusahaan 

me.lakukan manaje.me.n 

laba.banyak dibiayai ole.h 

hutang. Ukuran 

pe.rusahaan dan proporsi 

ke.pe.milikan be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan. 

Se.makin be.sar ukuran 

pe.rusahaan maka cash 

e.ffe.ctive. tax rate. 
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pe.rusahaan akan se.makin 

be.sar yang 

me.ngindikasikan tingkat 

pe.nghindaran pajak yang 

se.makin re.ndah. 

3 (Geo Putri dkk., 

2023) 

Pe.ngaruh Tax 

Planning, Ukuran 

Pe.rusahaan, Corporate. 

Social Re.sponsibility 

(CSR) Te.rhadap 

Manaje.me.n Laba. 

- Hasil pe.ne.litian ini yaitu 

Tax planning 

(pe.re.ncanaan pajak) tidak 

me.miliki pe.ngaruh 

te.rhadap manaje.me.n laba, 

Ukuran pe.rusahaan 

be.rpe.ngaruh ne.gatif 

te.rhadap manaje.me.n laba 

dan Corporate. social 

re.sponsibility (CSR) 

me.miliki pe.ngaruh positif 

te.rhadap manaje.me.n laba. 

4 (Agustina, Siti 

Maryama, 2020) 

Pe.ngaruh 

profitabilitas, 

le.ve.rage., ukuran 

pe.rusahaan, 

ke.pe.milikan 

institusional dan 

- Hasil pe.ne.litian ini yaitu 

Profitabilitas 

Be.rpe.ngaruh positif 

te.rhadap manaje.me.n laba. 

Le.ve.rage., Ukuran 

pe.rusahaan, ke.pe.milikan 
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ke.pe.milikan 

manaje.rial te.rhadap 

manaje.me.n laba pada 

pe.rusahaan 

manufaktur yang 

te.rdaftar di BE.I tahun 

2010-2015. 

institusional be.rpe.ngaruh 

ne.gatif te.rhadap 

manaje.me.n laba. 

5 (Astika & Asalam, 

2023) 

Pe.ngaruh ke.pe.milikan 

manaje.rial, ke.bijakan 

utang, dan ukuran 

pe.rusahaan Te.rhadap 

manaje.me.n laba pada 

pe.rusahaan jasa non 

ke.uangan yang 

te.rdaftar di BE.I tahun 

2012-2015 

- Hasil Pe.ne.litian ini yaitu 

Ke.pe.milikan manaje.rial, 

ke.bijakan utang, dan 

ukuran pe.rusahaan 

be.rpe.ngaruh ne.gatif 

te.rhadap manaje.me.n laba. 

6 (Ayem & Surya 

Anggara, 2023) 

Faktor-faktor yang  

me.mpe.ngaruhi 

manaje.me.n laba pada 

pe.rusahaan 

manufaktur yang 

te.rdaftar di BE.I 

pe.riode. 2012-2015. 

- Hasil pe.ne.litian ini yaitu 

Ke.pe.milikan manaje.rial 

dan ke.pe.milikan 

institusional tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap 

manaje.me.n laba. 
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7 (Arianti & 

Pamulang, 2021) 

Pe.ngaruh ke.pe.milikan 

institusional, 

Ke.pe.milikan 

manaje.rial, dan 

kualitas audit te.rhadap 

manaje.me.n laba pada 

pe.rusahaan sub se.ctor 

batubara yang 

te.rdaftar di BE.I 

pe.riode. 2012-2015. 

-  Hasil pe.ne.litian ini 

yaitu Ke.pe.milikan 

institusional, ke.pe.milikan 

manaje.rial, dan kualitas 

audit be.rpe.ngaruh 

te.rhadap manaje.me.n laba. 

8 (Nugraha & 

Setyawati, 2024) 

Pe.ngaruh 

Ke.pe.milikan 

Institusional, 

Ke.pe.milikan 

Manaje.rial, Be.ban 

Pajak Tangguhan, 

Ukuran Pe.rusahaan, 

Dan Le.ve.rage. 

Te.rhadap Manaje.me.n 

Laba (Studi E.mpiris 

Pada Pe.rusahaan 

Manufaktur Se.ktor 

Industri Barang 

- Hasil pe.ne.litian ini yaitu 

Ke.pe.milikan 

institusional, ukuran 

pe.rusahaan, dan le.ve.rage. 

be.rpe.ngaruh dan 

signifikan te.rhadap 

manaje.me.n laba. 

Ke.pe.milikan manaje.rial 

dan be.ban pajak 

tangguhan tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap 

manaje.me.n laba. 
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Konsumsi Yang 

Te.rdaftar di Bursa 

E.fe.k Indone.sia Tahun 

2017-2019). 

9 (Pristiwantiyasih, 

2020) 

Pe.ngaruh Pe.re.ncanaan 

Pajak Te.rhadap 

Manaje.me.n Laba. 

- Hasil pe.ne.litian ini yaitu 

Fre.e. cash flow yang 

be.rpe.ngaruh te.rhadap 

manaje.me.n laba, 

Pe.re.ncanaan pajak, be.ban 

pajak tangguhan, ase.t 

pajak tangguhan, dan 

ke.pe.milikan manaje.rial 

tidak be.rpe.ngaruh 

te.rhadap manaje.me.n laba. 

10 (Maulina & 

Pratomo, 2024) 

Pe.ngaruh Pe.re.ncanaan 

Pajak, Ke.pe.milikan 

Manaje.rial dan 

Ukuran Pe.rusahaan 

Te.rhadap Praktik 

Manaje.me.n Laba 

- Hasil Pe.ne.litian ini yaitu 

Pe.re.ncanaan pajak 

be.rpe.ngaruh positif dan 

tidak signifikan te.rhadap 

manaje.me.n laba 

se.dangkan ke.pe.milikan 

manaje.rial dan ukuran 

pe.rusahaan be.rpe.ngaruh 
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positif dan signifikan 

te.rhadap manaje.me.n laba. 

11 (Permatasari dkk., 

2024) 

Pe.ngaruh Kualitas 

Audit Te.rhadap 

Manaje.me.n Laba 

- Hasil pe.ne.litian ini yaitu 

Kualitas audit yang 

diproksikan de.ngan 

ukuran KAP (Big4 dan 

non-Big4) tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap 

manaje.me.n laba. 

Se.dangkan kualitas audit 

yang diproksikan de.ngan 

spe.sialisasi industri 

auditor be.rpe.ngaruh 

ne.gatif te.rhadap 

manaje.me.n laba. 

12 (Rfandy & Andy, 

2021) 

Pe.ngaruh Struktur 

Ke.pe.milikan dan 

Kualitas Audit 

Te.rhadap Manaje.me.n 

Laba 

- Hasil pe.ne.litian 

Me.nunjukkan bahwa 

ke.pe.milikan manaje.me.n 

dan ke.pe.milikan 

institusional be.rpe.ngaruh 

ne.gatif te.rhadap 

manaje.me.n laba. 

Se.dangkan kualitas audit 
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yang diproksikan de.ngan 

spe.sialisasi industri 

be.rpe.ngaruh positif 

te.rhadap manaje.me.n laba. 

Sumbe.r : Google. Scholar. 

C. Kerangka Pemikiran 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan yang te.lah dijabarkan, pe.ne.litian ini me.nggunakan variabe.l 

inde.pe.nde.n dan de.pe.nde.n. Variabe.l inde.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini adalah 

Ke.pe.milikan manage.rial, pe.re.ncanaan pajak dan kualitas audit se.rta variabe.l 

de.pe.nde.n adalah manaje.me.n laba. Untuk me.mbe.rikan arah gambaran me.nge.nai 

pe.ne.litian ini, maka dibe.ntuklah ke.rangka be.rpikir se.pe.rti di bawah ini : 

 

Gambar II. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  H1 

H2 
Manajemen Laba 

(Y) 

  H3 

H4 

Kualitas Audit (X3) 

Perencanaan Pajak 

(X2) 

Kepemilikan 

Managerial (X1) 
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D. Perumusan Hipotesa 

1. Pengaruh Kepemilikan Managerial terhadap Managemen Laba 

 Manajame.n yang me.miliki saham pe.rusahaan de.ngan jumlah yang banyak 

se.cara te.ori akan be.rtindak layaknya stake.holde.r atau orang yang me.mpunyai 

pe.ran pe.nting di pe.rusahaan. Saham yang dimiliki ole.h manaje.me.n biasanya 

individu te.rse.but akan diawasi ole.h komite. audit yang me.miliki pe.ran untuk 

me.nyampaikan pe.san dari pe.me.gang saham, pe.ngguna laporan dan kre.ditur 

ke.pada pihak manaje.me.n untuk me.nyajikan laporan ke.uangan yang baik. Hal 

te.rse.but me.ndorong pihak manaje.me.n dalam me.nyajikan laporan ke.uangan 

yang be.rkualitas. Ole.h se.bab itu, ke.pe.milikan manaje.rial ke.mungkinan 

me.miliki sudut yang sama dalam me.manfaatkan manaje.me.n laba ole.h 

manaje.me.n (Oktaviani dkk., 2022) 

 Ke.simpulannya adalah ke.pe.milikan manaje.rial me.mpunyai pe.ngaruh 

te.rhadap manaje.me.n laba de.ngan didasarkan bahwa manaje.r yang me.me.gang 

ke.pe.ntingan akan te.rdorong dalam me.nyajikan laporan ke.uangan yang baik. 

Hipote.sis ini di dukung ole.h pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Tatar & Sujana, 

2021) yang menyatakan bahwa ke.pe.milikan manaje.rial be.rpe.ngaruh positif 

te.rhadap manaje.me.n laba. Namun hal berbeda ditemukan oleh (H. Christian 

& Addy Sumantri, 2022) pada penelitiannya yang menyatakan bahwa 

kepemilikian manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Perbedaan seperti ini dapat terjadi karena beberapa hal seperti tahun 

penelitian yang berbeda serta objek penelitian menggunakan sektor 

perusahaan yang juga berbeda. 
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 H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Managemen Laba 

 Pajak me.njadi faktor utama se.bagai pe.nghasilan ne.gara, se.hingga se.ring 

te.rjadi pe.rmasalahan antara manaje.me.n pe.rusahaan dan pe.me.rintah. Jumlah 

pajak yang te.rutang ke. ne.gara be.rdasarkan tingkat laba yang dihasilkan 

pe.rusahaan dan me.ne.ntukan tarif yang cukup tinggi te.rhadap pe.nghasilan 

laba te.rse.but. Hal ini dise.babkan kare.na pajak adalah sumbe.r utama 

pe.ndapatan ne.gara. Jika be.ban pajak te.rse.but dirasa te.rlalu be.rat bagi 

pe.rusahaan, maka dapat me.motivasi manaje.me.n untuk me.ngatasi 

pe.rmasalahan te.rse.but de.ngan be.rbagai cara, salah satunya de.ngan 

me.manipulasi laba pe.rusahaan. Se.cara umum, pe.nghe.matan pajak me.nganut 

prinsip the. le.ast and late.st, yaitu me.mbayar dalam jumlah se.minimal 

mungkin dan pada waktu te.rakhir yang masih diijinkan ole.h undang – undang 

dan pe.raturan pe.rpajakan. Dalam pe.ne.litiannya (Simanjuntak, 2022) dan 

penelitian (Jeradu, 2021) me.nunjukan bahwa pe.re.ncanaan pajak me.miliki 

pe.ngaruh positif, se.makin tinggi pe.re.ncanaan pajak maka se.makin be.sar 

pe.luang pe.rusahaan me.lakukan prakte.k manaje.me.n laba. Hipote.sis yang 

dapat dirumuskan se.bagai be.rikut : 

H2 : Perencanaan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

 



43 

 

3. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Managemen Laba 

  De.ngan pe.nggunaan auditor yang be.rkualitas, ke.ce.nde.rungan 

praktik manaje.me.n laba be.rbasis akrual yang te.rjadi di Indone.sia dapat 

dite.kan. Kualitas auditor yang le.bih tinggi mampu me.ngurangi le.ve.l accrual 

e.arnings manage.me.nt (Siti Fazriani dkk., 2023). Hal ini akan me.nye.babkan 

accounting fle.xibility klie.n dari auditor yang be.rkualitas me.njadi te.rhambat. 

Namun te.rnyata hal ini justru be.rdampak pada pe.ralihan me.tode. manaje.me.n 

laba yaitu manipulasi aktivitas riil. Se.bagai konse.kue.nsi dari te.rhambatnya 

manaje.me.n biaya akrual, maka klie.n de.ngan kualitas audit yang le.bih tinggi 

akan be.ralih untuk me.lakukan manaje.me.n laba me.lalui manipulasi aktivitas 

riil saat pe.rusahaan me.miliki dorongan yang kuat untuk me.lakukan 

manaje.me.n laba. Dorongan yang kuat untuk me.lakukan manaje.me.n laba itu 

adalah pada pe.rusahaan yang me.ngalami ne.gative. e.arnings be.nchmark dan 

pe.rusahaan yang me.lakukan right issue.. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Atmamiki & Priantinah, 2023) dan (Yispa, 

2022) yang mneyatakan bahwa kualitas audit berpngaruh terhadap 

manajemen laba. 

. Maka hipote.sis untuk pe.ne.litian ini adalah : 

H3 : Kualitas audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
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4. Pengaruh Kepemilikan Managerial, Perencanaan Pajak, dan Kualitas 

Audit terhadap Managemen Laba 

 Be.rdasarkan pe.nje.lasan yang te.lah diuraikan, hipote.sis simultan dalam 

pe.ne.litian ini dapat dirumuskan se.bagai be.rikut : 

H4 : Kepemilikan Managerial, Perencanaan Pajak, dan Kualitas Audit 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap manajemen laba. 



 

45 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Pe.ne.litian kuantitatif me.rupakan je.nis data yang dapat diukur de.ngan angka 

se.rta te.rdiri dari variabe.l-variabe.l yang me.nggunakan prose.dur statistik. Je.nis 

data kuantitatif akan digunakan dalam pe.ne.litian ini yang didapat dari laporan 

ke.uangan tahunan pe.rusahaan se.bagai obje.k dari pe.ne.litian. 

  Me.nurut Sugiyono (2018, 7-8) dalam (Siti Fazriani dkk., 2023) pe.ne.litian 

kuantitatif me.rupakan: 

 “Me.tode. pe.ne.litian yang be.rdasarkan pada populasi atau sampe.l te.rte.ntu, 

pe.ngumpulan data me.nggunakan instrume.n pe.ne.litian, analisis data be.rsifat 

kuantitatif atau statistic, de.ngan tujuan untuk me.nguji hipote.sis yang te.lah 

dite.tapkan.” 

  Pada pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.ne.liti pe.ngaruh ke.pe.milikan manaje.rial, 

Pe.re.ncanaan pajak dan kualitas audit te.rhadap manaje.me.n laba pada 

pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k 

Indone.sia pe.riode. 2020-2023. 

B. Objek Penelitian  

  Pe.ne.litian ini akan me.nggunakan laporan ke.uangan dan laporan ke.uangan 

tahunan pe.rusahaan subse.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar di Bursa 

E.fe.k Indone.sia pe.riode. 2020-2023 se.bagai obje.k pe.ne.litian. Variabe.l yang 

akan diuji te.rhadap manaje.me.n laba te.rdiri dari 3 variabe.l yaitu ke.pe.milikan 

manaje.rial, pe.re.ncanaan pajak dan kualitas audit. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

  Sumbe.r data yang akan digunakan untuk me.lakukan pe.ne.litian ini 

be.rsumbe.r dari situs re.smi BE.I me.rupakan laporan ke.uangan pe.rusahaan pada 

se.ktor makanan dan minuman pe.riode. 2020-2023. Data ini me.rupakan data 

se.kunde.r yang dipe.role.h me.lalui pe.rantara dari sumbe.rnya dan be.rsifat tidak 

langsung. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Me.nurut Sugiyono (2000, 72) dalam (Sudarmanto, 2023) me.nde.finisikan 

populasi se.bagai be.rikut: “Populasi adalah wilayah ge .ne.ralisasi yang te.rdiri 

atas obje.k atau subye.k yang me.mpunyai kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu 

yang dite.tapkan ole.h pe.ne.liti untuk dipe.lajari dan ke.mudian ditarik 

ke.simpulannya.” 

 Pe.rusahaan yang be.rge.rak di se.ktor makanan dan minuman yang te.rdaftar di 

Bursa E.fe.k Indone.sia tahun 2020-2023 yang akan digunakan se.bagai populasi 

dalam pe.ne.litian ini. Total pe.rusahaan makanan yang te.rdaftar be.rjumlah 64 

pe.rusahaan. 

2. Sampel 

 Me.nurut Sujarwe.ni dalam (Devitasari, 2022) me.nyatakan bahwa: 

 “Sampe.l ialah bagian dari se.jumlah karakte.ristik yang dimiliki ole.h populasi 

yang digunakan untuk pe.ne.litian.” 

 Pe.ne.ntuan sampe.l de.ngan me.nggunakan purposive. sampling, yakni te.knik 

pe.ne.ntuan sampe.l de.ngan pe.rtimbangan atau krite.ria-krite.ria te.rte.ntu. Untuk 
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me.ndapatkan sampe.l yang akurat dan te.pat, pe.ne.liti harus me.miliki 

pe.mahaman dasar te.ntang sampe.l.  

 Fitur pe.ngambilan sampe.l me.liputi: 

a. Pe.rusahaan yang te.rdaftar di bursa e.fe.k dari tahun 2020-2023 

b. Pe.rusahaan yang me.nyajikan data le.ngkap me.nge.nai variabe.l saham 

manaje.rial yang digunakan didalam pe.ne.litian ini se.lama pe.riode. 2020-

2023. 

c. Pe.rusahaan yang laporan ke.uangannya tidak me.ngalami ke.rugian dari tahun 

2020-2023. 

d. Pe.rusahaan yang me.nggunakan mata uang rupiah dipe.nyajian laporannya. 

Tabel III.1 

Proses Pemilihan Sampel 

Sumbe.r: BE.I, data diolah 2024 

No Krite.ria Data 

1 
Pe.rusahaan se.ktor Makanan dan Minuman yang te.rdaftar di 

BE.I     pada pe.riode. 2020-2023 

64 

2 
Pe.rusahaan se.ktor makanan dan minuman yang tidak ada 

saham     manaje.rial untuk ke.butuhan analisis pe.riode. 2020-2023 

(3) 

3 
Pe.rusahaan se.ktor makanan dan minuman yang laporan 

ke.uangannya me.ngalami rugi di salah satu pe.riode. 2020-2023 

(39) 

4 
Pe.rusahaan se.ktor makanan dan minuman yang tidak 

me.nggunakan mata uang Rupiah  

(5) 
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Jumlah Sampe.l pe.r Tahun 17 

Total Sampe.l 2020-2023 68 

Be.rdasarkan krite.ria pe.ngambilan sampe.l, pe.ne.liti me.ngambil 

sampe.l     se.banyak 17 pe.rusahaan makanan dan minuman yang te.rdaftar 

di Bursa E.fe.k  Indone.sia (BE.I). 

Tabel III.2 

Daftar Nama Perusahaan 

No Kode/Nama Perusahaan Nama 

1 DMND Diamond Food Indone.sia Tbk 

2 KMDS Kurniamitra Duta Se.ntosa Tbk 

3 BISI BISI IFJTE.RNATIONAL Tbk 

4 CAMP Campina Ice. Cre.am Industry Tbk 

5 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 

6 INDF Indofood Sukse.s Makmur Tbk 

7 MYOR Mayora Indah Tbk 

8 PNGO Pinago Utama Tbk 

9 PSGO Palma Se.rasih Tbk.  

10 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

11 SKBM Se.kar Bumi Tbk 

12 SKLT Se.kar Laut Tbk 

13 STTP Siantar Top Tbk 
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14 TAPG Triputra Agro Pe.rsada Tbk 

15 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

16 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

17 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk 

Sumbe.r: BE.I, data diolah 2024 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan Te.knik kuantitatif dilakukan 

de.ngan me.nguji laporan ke.uangan sampe.l, je.nis pe.ngumpulan data yang 

dilakukan de.ngan me.nghitung nilai nume.rik. Pe.rhitungan angka ini te.rkait 

de.ngan pe.rhitungan de.ngan SPSS. Data yang digunakan didalam pe.ne.litian ini 

ialah data se.kunde.r be.rupa data pe.rusahaan dari laporan ke.uangan tahunan 

pe.rusahaan se.ktor    Makanan dan minuman untuk tahun 2020-2023. Data 

se.kunde.r me.ngacu pada informasi yang dikumpulkan dari orang lain. Data 

se.kunde.r be.rasal dari kumpulan laporan ke.uangan tahunan yang te.rse.dia di 

www.idx.co.id. 

 

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

a. Variabe.l De.pe.nde.n 

1. Manaje.me.n Laba 

  Manaje.me.n laba ialah upaya yang dilakukan ole.h manaje.me.n untuk 

campur tangan didalam pe.nyusunan laporan ke.uangan de.ngan tujuan 

me.nguntungkan dirinya se.ndiri yakni pe.rusahaan yang be.rsangkutan. 
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Manaje.me.n laba de.ngan pe.nggunaan proksi discre.tionary accruals 

me.nggunakan mode.l Modifie.d Jone.s, se.bagai be.rikut: 

a. Total Accruals 

 TACCit = EBXTit - OCFit 

  Ke.te.rangan: 

  TACCit : Total accruals pada tahun t 

  E.BXTit : Laba be.rsih pe.rusahaan pada tahun t 

  OCFit  : Arus kas dari aktivitas ope.rasi (ope.rating cash flow) 

pe.rusahaan pada tahun 

  E.stimasi dari parame.te.r spe.sifik pe.rusahaan, dipe.role.h me.lalui 

mode.l  analisis  re.gre.si OLS (Ordinary Le.ast Square.s) be.rikut ini: 

TACCit/TAi,t-1 = β1 (1/TAi,t-1) + β2 (ΔREVit / TAi,t-1) + β3 (PPEit/ 

TAi,t-1) 

  Ke.te.rangan: 

 TACCit : Total accruals pada tahun t 

 TAi,t-1  : Total asse.ts untuk sampe.l pe.rusahaan pada akhir tahun t-1 

 ΔRE.Vit : Pe.rubahan pe.ndapatan (re.ve.nue.) pe.rusahaan dari 

tahun t-1 ke. tahun t  

PPE.it  : Gross prope.rty, plant and e.quipme.nt pe.rusahaan 

pada tahun t 
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b. Non Discre.tionary Accruals 

  NDACCit = β1 (1/TAi,t-1) + β2 ((ΔREVit -    

  ΔRECit)/TAi,t-1) + β3 (PPEit/TAi,t-1) 

Ke.te.rangan: 

NDAit  : Non discre.tionary accruals pada tahun t 

TAi,t-1  : Total asse.ts untuk sampe.l pe.rusahaan pada akhir tahun t-1 

ΔRE.Vit  : Pe.rubahan pe.ndapatan (re.ve.nue.) pe.rusahaan dari tahun t-1 

ke. tahun t 

 ΔRE.Cit  : Pe.rubahan piutang be.rsih (ne.t re.ce.ivable.) pe.rusahaan dari 

tahun t-1 ke. tahun t  

PPE.it  : Gross prope.rty, plant and e.quipme.nt pe.rusahaan i pada 

tahun t 

c. Discre.tionary Accruals 

DACCit = (TACCit/TAi,t-1) - NDACCit 

Ke.te.rangan: 

DACCit  : Discre.tionary accruals pe.rusahaan i pada tahun t 

b. Variabel Independen 

Di dalam pe.ne.litian ini te.rdapat 3 variabe.l inde.pe.nde.n, yakni: 
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1. Ke.pe.milikan Manaje.rial 

  Ke.pe.milikan manaje.rial se.bagai pe.rse.ntase. saham yang dimiliki 

ole.h manaje.me.n, te.rmasuk komisaris dan dire.ksi, yang be.rpe.ran aktif 

didalam pe.ngambilan ke.putusan pe.rusahaan. 

Indikator yang digunakan untuk me.ngukur ke.pe.milikan manaje.rial ialah 

jumlah ke.pe.milikan saham ole.h manaje.me.n dibagi jumlah ke.se.luruhan 

saham yang dike.lola pe.rusahaan (Muiz & Ningsih, 2018). 

𝐾𝑀 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑋 100% 

Sumbe.r: (Maulida dkk., 2023) 

2. Pe.re.ncanaan Pajak 

  Pe.re.ncanaan pajak me.rupakan upaya wajib pajak untuk 

me.minimalkan be.ban pajaknya se.cara le.gal dan tidak me.lawan hukum. 

Ukuran e.fe.ktivitas pe.nge.lolaan pajak yang dimaksud didalam pe.ne.litian ini 

ialah ukuran e.fe.ktivitas pe.re.ncanaan pajak. 

 Variabe.l pe.re.ncanaan pajak dapat diukur de.ngan me.nggunakan rumus 

tax re.te.ntion rate. (tingkat re.te.nsi pajak), yakni dimana me.nganalisis 

suatu ukuran dari e.fe.ktifitas manaje.me.n pajak pada laporan ke.uangan 

pada tahun be.rjalan: 

𝑇𝑅𝑅 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝐸𝐵𝐼𝑇)
 

Sumbe.r: (Nugraheni dkk., 2023) 
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Ke.te.rangan: 

TRRit    : Tax Re.te.ntion Rate. (tingkat re.te.nsi pajak) 

pe.rusahaan i pada tahun t. 

Ne.t Income.it   : Laba be.rsih pe.rusahaan i pada tahun t. 

Pre.tax Income. (E.BIT)it : Laba se.be.lum pajak pe.rusahaan i pada 

tahun t. 

3. Kualitas Audit 

  Kualitas audit diartikan se.bagai baik atau tidaknya suatu 

pe.me.riksaan yang te.lah dilakukan ole.h auditor. Be.rdasarkan Standar 

Profe.sional Akuntan Publik (SPAP) hasil audit yang dilakukan auditor 

dikatakan be.rkualitas, apabila dapat me.me.nuhi standar atau ke.te.ntuan 

pe.ngauditan. Pada pe.ne.litian ini, pe.ngukuran variabe.l kualitas audit 

me.ngacu dalam pe.ne.litian Se.tiawan dan Daljono (Avraini & Suhendra, 

2023), dimana kualitas audit diukur me.nggunakan variabe.l dummy yaitu 

nilai 1 untuk KAP (Kantor Akuntan Publik) Big Four dan nilai 0 untuk KAP 

Non Big Four. Auditor pada KAP Big Four dianggap me.mpunyai nilai-nilai 

obje.ktivitas, inde.npe.nde.nsi, dan ke.jujuran yang tinggi. Pe.rusahaan-

pe.rusahaan di Indone.sia yang be.rafiliasi pada KAP Big Four be.rdasarkan 

situs re.smi dari se.tiap KAP Big Four, antara lain:  

1.  E.rnst and Young be.rafiliasi de.ngan Purwantono, Suhe.rman, dan Surja  

2.  Price. Wate.r Coope.rs be.rafiliasi de.ngan Tanudire.dja, Wibisana, dan 

Re.kan.  
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3. Klynve.ld Pe.at Marwick Goe.lde.ne.r Inte.rnational be.rafiliasi de.ngan 

Siddharta dan Widjaja. 

4. De.lloitte., Touche., and Tohmatsu be.rafiliasi de.ngan Osman Bing Satrio, 

dan Re.kan. 

 

Tabel III.3 

Tabel Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Skala 

1. Manaje.me.n 

Laba (Y) 

 

1. TACCit = E.BXTit – OCFit 

2. TACCit/TAi,t-1 = β1 (1/TAi,t-1) +β2 

(ΔRE.Vit/TAi,t-1)+β3 (PPE.it/TAi,t-1) 

3. NDACCit =β1(1/ TAi,t-1) +β2((ΔRE.Vit – 

ΔRE.Cit)/ TAi,t-)+ β3(PPE .it/ TAi,t-1) 

4. DACCit = (TACCit/ TAi,t-1) – NDACCit 

 

Rasio 

2. Ke.pe.milikan 

Manaje.rial 

(X1) 

𝐾𝑀 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑋 100 % 

 

Rasio 

3. Pe.re.ncanaan 

Pajak (X2) 

𝑇𝑅𝑅 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝐸𝐵𝐼𝑇)
 

Rasio 
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4.  Kualitas Audit 

(X3) 

 

Variabe.l Dummy 

 

1. Nilai 1 untuk KAP BIG Four 

 

2. Nilai 0 untuk KAP Non BIG Four 

Nominal 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif, pada umumnya 

pe.nde.katan kuantitatif le.bih me.nitikbe.ratkan pada tujuan ge.ne.ralisasi ke.tika 

me.lakukan uji statistik dan be.rsifat inde.pe.nde.n dari pe.ngaruh subje.ktif 

pe.ne.liti. Pe.ne.litian ini me.nganalisis ke.pe.milikan manaje.rial, pe.re.ncanaan 

pajak, dan pe.ngaruh kualitas audit  te.rhadap manaje.me.n laba pada 

pe.rusahaan se.ktor makanan & minuman yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k 

Indone.sia pe.riode. 2020-2023.  

Be.be.rapa langkah yang dilakukan didalam masing-masing analisis te.rse.but 

dije.laskan di bawah ini: 

a. Statistik De.skriptif 

Statistik de.skriptif ialah statistik yang digunakan untuk 

me.nganalisis data de.ngan cara me.nde.skripsikan data yang te.rkumpul 

tanpa be.rmaksud me.narik ke.simpulan bagi publik. Statistik de.skriptif 

me.mbe.rikan gambaran atau de.skripsi data untuk nilai rata-rata (me.an), 
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standar de.viasi, varians, minimum maksimum, sum, range., kurtosis, 

dan ske.wne.ss (ke.me.nce.ngan distribusi). 

b. Uji Asumsi Klasik 

Kare.na data yang digunakan ialah data se.kunde.r, maka harus 

dilakukan pe.ngujian untuk me.nguji ke.te.patan mode.l dan untuk 

me.nge.tahui apakah mode.l yang digunakan didalam re.gre.si be.nar-be.nar 

me.miliki kore.lasi yang signifikan, mode.l yang digunakan harus 

me.me.nuhi uji pe.ne.rimaan klasik. Te.s pe.ne.rimaan klasik me.liputi: 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas be.rtujuan untuk me.nguji apakah didalam mode.l 

re.gre.si, variabe.l te.rikat dan variabe.l be.bas ke.duanya me.mpunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan 

de.ngan me.nggunakan satu arah. Pe.ngambilan ke.simpulan untuk 

me.ne.ntukan apakah suatu data me.ngikuti distribusi normal atau 

tidak ialah de.ngan me.nilai nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,5 

maka variabe.l be.rdistribusi normal dan se.baliknya jika signifikan < 

0,5 maka variabe.l tidak be.rdistribusi normal (Sujarwe.ni, 2015) 

d. Uji Multikoline.aritas 

Uji multikoline.aritas dimaksudkan untuk me.nguji apakah 

mode.l re.gre.si te.lah me.ne.mukan kore.lasi antar variabe.l be.bas 

(inde.pe.nde.n). Mode.l re.gre.si yang baik se.harusnya tidak 

me.nunjukkan kore.lasi antar variabe.l inde.pe.nde.n. Uji 
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multikoline.aritas dapat dilihat pada nilai tole.rance. dan variance. 

inflation factor (VIF). Ke.dua ukuran ini me.nunjukkan variabe.l 

inde.pe.nde.n mana yang dije.laskan ole.h variabe.l inde.pe.nde.n lainnya. 

Nilai tole.ransi yang re.ndah se.suai de.ngan nilai VIF yang tinggi. 

Nilai cutoff yang biasa digunakan untuk me.nunjukkan adanya 

multikoline.aritas ialah nilai tole.ransi ≤ 0,10 atau sama de.ngan nilai 

VIF ≥ 10 (Sujarwe.ni, 2015). Dasar ke.putusannya ialah se.bagai 

be.rikut: 

a) Jika nilai tole.rance. le.bih dari 0,10 dan nilai VIF dibawah 

10, maka tidak te.rjadi masalah multikolonie.ritas. 

b) Jika nilai tole.rance. kurang dari 0,10 dan nilai VIF diatas 10, 

maka te.rjadi masalah multikolonie.rtas. 

e. Uji He.te.roske.dasitas 

Uji he.te.roske.dasitas ialah suatu ke.adaan di mana varians 

dan ke.salahan pe.ngganggu tidak konstan untuk se.mua variabe.l 

be.bas. Mode.l re.gre.si yang baik ialah tidak te.rjadi he.te.roske.dasitas 

(Pullah dkk., 2021) 

Didalam pe.rsamaan re.gre.si be.rganda pe.rlu diuji me.nge.nai 

sama atau tidak varians dari re.sidual dari obse.rvasi yang satu 

de.ngan obse.rvasi lainnya. Jika re.sidual me.mpunyai varians yang 

sama, dise.but homoske.dastisitas dan jika variansnya tidak sama 

dise.but te.rjadi he.te.orske.dastisitas. Pe.rsamaan re.gre.si yang baik jika 

tidak te.rjadi he.te.roske.dastisitas. 
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f. Uji Autokore.lasi 

Me.nguji autokore.lasi didalam suatu mode.l be.rtujuan untuk 

me.nge.tahui ada tidaknya kore.lasi diantara variabe.l pe.ngganggu 

pada pe.riode. te.rte.ntu de.ngan variabe.l se.be.lumnya. Untuk data 

time. se.rie.s autokore.lasi se.ring te.rjadi. Tapi untuk data yang 

sample.nya crosse.ction jarang te.rjadi kare.na variabe.l pe.ngganggu 

satu be.rbe.da de.ngan yang lain. Me.nde.te.ksi autokore.lasi de.ngan 

me.nggunakan Durbin Watson de.ngan krite.ria Sujarwe.ni, 2015 

dalam (Kazhadiva & Wiyono, 2024): 

1. Jika nilai DW le.bih ke.cil dari dL atau le.bih be.sar dari (4-dL) 

maka hipote.sis nol ditolak yang be.rarti te.rdapat autokole.rasi. 

2. Jika nilai DW te.rle.tak diantara dU dan (4-dU), maka hipote.sis 

nol dite.rima yang be.rarti tidak adanya autokole.rasi. 

3. Jika nilai DW te.rle.tak diantara dL dan dU atau didiantara (4-dU) 

dan (4- dL), maka tidak me.nghasilkan ke.simpulan yang pasti 

atau adanya ke.ragu-raguan. 

g. Uji Hipote.sis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis re.gre.si ialah te.knik yang me.mbuat pe.rsamaan yang 

me.nghubungkan variabe.l de.pe.nde.n (Y) de.ngan variabe.l 

inde.pe.nde.n (X) se.kaligus me.ne.ntukan nilai pre.diksi. Variabe.l 

te.rikat yang digunakan didalam pe.ne.litian ini ialah manaje.me.n 

laba, se.dangkan variabe.l be.basnya ialah ke.pe.milikan manaje.rial, 
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pe.re.ncanaan pajak, dan kualitas audit. Pe.rsamaan re.gre.si linie.r 

be.rganda didalam pe.ne.litian ini ialah se.bagai be.rikut: 

ML = a + b1KM + b2PP + b3KA 

Ke.te.rangan: 

ML    = Manaje.me.n Laba 

a    = Konstanta 

b1-b2-b3  = Koe.fisie.n re.gre.si dari masing-

masing variabe.l be.bas  

KM    = Ke.pe.milikan Manaje.rial 

PP    = Pe.re.ncanaan Pajak 

KA   = Kualitas Audit 

h. Uji Paramate.r Individual (Uji Statistik t) 

Uji-t pada dasarnya me.nunjukkan se.jauh mana pe.ngaruh 

variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap pe.nje.lasan variabe.l de.pe.nde.n. 

Ke.simpulan diambil de.ngan me.mbandingkan t hitung de.ngan t 

tabe.l. Jika t hitung le.bih be.sar dari t tabe.l pada taraf signifikansi 5% 

maka variabe.l te.rse.but be.rpe.ngaruh signifikan. Se.baliknya, jika 

angka t le.bih ke.cil dari t tabe.l pada taraf signifikansi 5%, maka 

variabe.l te.rse.but me.miliki pe.ngaruh yang dapat diabaikan. Bila 

me.nggunakan taraf signifikansi 0,05 (a = 5%). Pe.ne.rimaan atau 

pe.nolakan hipote.sis didasarkan pada krite.ria be.rikut: 
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i. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka koe.fisie.n re.gre.si tidak 

signifikan. 

Artinya variabe.l inde.pe.nde.n te.rkadang tidak me.miliki pe.ngaruh 

yang signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

ii. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka koe.fisie.n re.gre.sinya 

signifikan. Artinya variabe.l inde.pe.nde.n se.cara parsial 

me.miliki pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n. 

i. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji-F pada dasarnya me.nunjukkan jika se.mua variabe.l 

inde.pe.nde.n yang dise.butkan didalam mode.l be.ke.rja pada variabe.l 

de.pe.nde.n pada waktu yang sama. Jika F hitung le.bih be.sar dari F 

tabe.l pada taraf signifikansi 0,05, maka te.rdapat pe.ngaruh yang 

signifikan diantara variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n 

dan hipote.sis dapat dite.rima. Se.baliknya jika F hitung le.bih ke.cil 

dari F tabe.l pada taraf signifikansi 0,05 maka tidak te.rdapat 

pe.ngaruh yang signifikan diantara variabe.l be.bas dan variabe.l 

te.rikat dan hipote.sis tidak dapat dite.rima atau ditolak. Pe.ngujian 

dilakukan de.ngan taraf signifikansi 0,05 (a = 5%). Syarat untuk 

me.ne.rima atau me.nolak hipote.sis ialah se.bagai be.rikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka koe.fisie.n re.gre.si tidak 

signifikan. Hal ini be.rarti ke.dua variabe.l be.bas tidak me.mpunyai 

pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap variabe.l te.rikat se.cara 
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be.rsamaan. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka koe.fisie.n re.gre.sinya 

signifikan. 

Artinya ke.dua variabe.l be.bas me.mpunyai pe.ngaruh yang 

signifikan te.rhadap variabe.l te.rikat se.cara be.rsamaan. 

j. Uji Koe.fisie.n De.te.rminasi (R2) 

Koe.fisie.n de.te.rminasi ialah ukuran untuk me.ne.ntukan 

ke.se.suaian atau ke.te.patan diantara nilai taksiran atau garis re.gre.si 

de.ngan data sampe.l. Jika se.mua data pe.ngamatan be.rada pada garis 

re.gre.si maka dipe.role.h garis re.gre.si yang baik atau se.mpurna, te.tapi 

jika data pe.ngamatan jauh dari nilai Jadi, Koe.fisie.n de.te.rminasi ialah 

ke.mampuan variabe.l X (variabe.l be.bas) untuk me.mpe.ngaruhi 

variabe.l Y (variabe.l te.rikat). Se.makin tinggi koe.fisie.n de.te.rminasi, 

se.makin baik X dapat me.nje.laskan Y.  

 

 

 


